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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Sukamara dengan mengambil 

populasi seluruh siswa kelas X yang ada meliputi kelas X ATPH 1, X ATPH 2, 

X A TPH 3, X TKBB, X TKR, X MM 1, dan X MM 2 dengan jumlah siswa 

193 siswa. Dari populasi tersebut, peneliti mengambil sampel secara acak 

sebanyak 3 kelas yaitu kelas X A TPH 1 sebanyak 27 siswa, kelas X MM 1 

sebanyak 33 siswa, dan kelas X MM 2 sebanyak 32 siswa sebagaimana 

terlampir. Adapun yang diteliti dalam penelitian ini adalah perbedaan basil 

belajar matematika siswa kelas X di SMK Negeri 1 Sukamara tahun ajaran 

2014/2015 yang menggunakan model pembelajaran langsung, pembelajaran 

berbasis masalah, dan pembelajaran penemuan terbimbing. Dalam penelitian 

ini peneliti memberikan tes setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Untuk dapat menggambarkan tentang objek penelitian ini, peneliti akan 

mendeskripsikan beberapa hal tentang SMK Negeri 1 Sukamara. 

1. Lingkungan Sekolah 

SMK Negeri 1 Sukarnara berlokasi di Ja]an Tjilik Riwut km 4,5 , 

kelurahan mendawai, kecamatan Sukamara, berdiri di atas tanah seluas 

20.000 m2 dengan luas bangunan 5.342 m2 dengan status tanah yaitu 

tanah milik Pemerintah. Status dari sekolah ini adalah negeri dengan 
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waktu belajar pada pagi hari sejak pukul 06.30 sampai dengan 13.00 WIB. 

Siswa yang dilayani di sekolah ini ada dalam 19 rombongan belajar 

dengan jumlah siswa sebanyak 393 orang yang terbagi menjadi 7 

rombongan di kelas X, 6 rombongan di kelas XI dan 6 rombongan dikelas 

XII yang masing-masing terbagi rnenjadi 4 ( empat) kompetensi Keahlian 

yaitu Budidaya Tanaman Pangan dan Holtikultura, Teknik Konstruksi 

bangunan, Teknik Mekanik Otomotif dan Multimedia. 

SMK Negeri 1 Sukamara dipimpin oleh lbu Sarce Sisyoan, S.Pd 

dibantu oleh 43 guru termasuk didalamnya 4 orang guru matematika serta 

pegawai non guru ( administrasi) sebanyak 2 orang dan 2 orang pegawai 

administrasi honorer. Sekolah ini mempunyai 19 ruang kelas, 1 ruang 

administrasilkantor, 1 ruang kelas yang dijadikan sebagai ruang ibadah, 2 

ruang laboratorium Fisika dan Biologi, 1 Ruang Areal Kerja Batu dan 1 

Ruang Bengkel Otomotif, dan beberapa ruang lain yaitu ruang Kepala 

Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah, ruang Guru, ruang Perpustakaan 

konvensional, laboratorium bahasa, laboratorium Komputer, ruang 

Keamanan/Satpam dan kantin kejujuran Sekolah. 

Visi SMK Negeri 1 Sukamara memiliki visi yang sangat luhur 

yaitu "Menjadi SMK Yang Unggul Dalam Mewujudkan Lulusan Yang 

Berimtaq Dan Beriptek Serta Memiliki Daya Saing Di Era Global". 

Adapun misi yang dimiliki sekolah ini adalah: 

a. Menyiapkan siswa yang menghayati dan mengamalkan ajaran agama 

dan budaya bangsanya sebagai sumber kearifan di dalam betindak. 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

b. Menyiapkan siswa yang menguasai IPTEK dan berkompeten dalam 

bidangnya. 

c. Menyiapkan siswa yang berdaya saing tinggi di era global. 

d. Menyiapkan sarana dan prasarana diklat yang memadai. 

e. Menyiapkan model diktat yang kreatif, inovatif dan produktif. 

f. Menyiapkan organisasi dan manajemen yang handal. 

2. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini tujuan peneliti melakukan penelitian adalah 

untuk mengetahui tentang model pembelajaran manakah yang berdampak 

lebih besar terhadap hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sebab akibat dengan cara memberikan beberapa perlakuan-perlakuan 

tertentu pada kelas eksperimen 1 dengan menggunakan model 

pembelajaran langsung, kelas eksperimen 2 dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah, dan yang terakhir pada kelas eksperimen 3 

diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran penemuan 

terbimbing. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai postes pada 

materi matriks yang diberikan kepada siswa dari 3 kelas, yaitu kelas 

eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas eksperimen 3. Kelas 

eksperimen 1 yaitu kelas X A TPH 1 diberikan perlakuan pembelajaran 

langsung, kelas eksperimen 2 yaitu kelas X MM 1 diberikan perlakuan 

pembelajaran berbasis masalah, dan kelas eksperimen 3 yaitu kelas X MM 

2 diberikan perlakuan pembelajaran penemuan terbimbing. 
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Penelitian mulai dilakukan pada tanggal 1 April 2015 dengan 

agenda pembelajaran langsung pada kelas eksperimen 1 (X A TPH 1) 

kemudian dilanjutkan pembelajaran berbasis masalah pada kelas 

eksperimen 2 (X MM 1) dan pembelajaran penemuan terbimbing pada 

kelas eksperimen 3 (X MM 2). Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen 1, 2, dan 3 masing-masing dilakukan selama tiga kali 

pertemuan ditambah satu kali pertemuan untuk pemberian postes. 

Pelaksanaan pembelajaran untuk masing-masing kelas disesuaikan 

dengan RPP (Lampiran 1 Instrumen penelitian) yang telah dibuat peneliti, 

sedangkan pelaksanaan postes dilakukan secara serempak pada hari dan 

jam yang saya. Agenda pengambilan data dilakukan pada tanggal 9 April 

2015 pada jam keempat sampai jam kelima pelajaran, dimana peneliti 

berkorelasi dengan guru mata pelajaran lain untuk melakukan postes pada 

tiga kelas eksperimen. 

Secara keseluruhan kegiatan pembelajaran dan pengambilan data 

berjalan dengan cukup baik. 

B. Basil Uji Statistik 

1. Hasil Data Penelitian 

Setelah peneliti melakukan perlakuan yang berbeda terhadap kelas 

eksperimen 1, 2, dan 3 kemudian peneliti memberikan tes berupa soal essay. 

Berdasarkan hasil tes yang telah diberikan, dapat diperoleh nilai kelas 

kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas eksperimen 3. Soal tes yang 

diberikan kepada tiga kelas tersebut terdiri dari 9 soal essay yang telah diuji 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Data basil belajar 

matematika yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar sebagai 

berikut: 

Tabel4.l Rata-rata nilai tugas l, tugas 2, dan postes kelas eksperimen l, kelas 

eksperimen 2, dan kelas eksperimen 3 

METOOE TUGASl TUGAS2 POSTES 

LANGSUNG 71,3 74,4 54,4 

PBM 79,7 80,6 71,2 

PENEMUAN 72,8 77,5 64,7 

Gambar 4.1 Rata-rata nilai tugas 1, tugas 2, dan postes kelas eksperimen 1, kelas 

eksperimen 2, dan kelas eksperimen 3 
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Dari gambar 4.1 dapat dilihat rata-rata nilai tugas 1, tugas 2, dan postes 

kelas yang diberikan pembelajaran langsung lebih rendah dari kelas yang 

diberikan pembelajaran penemuan terbimbing dan kelas yang diberikan perlakuan 

pembelajaran berbasis masalah. Gambar tersebut juga menunjukkan bahwa kelas 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

yang dapat perlakuan pembelajaran berbasis masalab lebih dari 2 model 

pembelajaran lainnya pada setiap nilai tugas maupun basil akhir belajar pada 

materi matriks. 

2. Hasil Uji Analisis 

a. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Kenormalan Galat 

Gambar 4.2 Uji Normalitas Data Postes 
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Dari basil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smimov 

dengan bantuan minitab 16.2.4. diperoleb p-value = 0,067 >a= 0,05 yang 

berarti terima Ho yaitu data berdistribusi normal. 
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UNIVERSITAS TERBUKA 

2) Uji Keacakan Galat 

Gambar 4.3 Uji Keacakan Data Postes 
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Dari basil uji keacak:an galat menggunakan minitab 16.2.4 dapat 

dilihat plot yang terbentuk tidak: membentuk pola tertentu, mak:a dapat 

dikatakan bahwa galat penelitian saling bebas. 

3) Uji Homogenitas 

Gambar 4.4 Uji Homogenitas Data Postes 
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UNIVERSITAS TER.:UKA 

Hasil uji homogenitas pada data postes menggunakan minitab 

16.2.4 memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan varians pada ketiga 

kelas eksperimen, hal ini dapat dilihat dari gambar 4.4 yang menunjukkan 

tiap kelas homogen. 

4) Uji Kelinearan 

Gambar 4.5 Uji Kelinearan Data Postes 

100 

90 
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50 

Dari gambar 4.5 yang merupakan basil uji kelinearan data 

menggunakan mintab 16.2.4 dapat dilihat bahwa skor basil belajar dan 

model pembelajaran berbeda secara statistik satu sama lain. 

b. Hasil Uji Analisis Ragam Satu Arab 

Dari data basil postes dari kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, 

dan kelas eksperimen 3 dilakukan pengujian. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan analisis ragam satu arab (one-way) dengan menggunakan 

bantuan program minitab. 

Hasil analisis mgam satu amh menggunakan minitab 16.2.4 sebagai 

berikut: 
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One-way ANOVA: Skor versus Metode 

Source OF 
Metode 2 
Error 89 
Total 91 

ss 
4243 

32078 
36321 

MS 
2121 

360 

F p 
5,89 0,004 

S = 18,99 R-Sq = 11,68% R-Sq(adj) = 9,70% 

UNIVERSITAS TERBUi\.\ 

Dapat dilibat dari basil penelitian analisis ragam satu arab babwa 

nilai P = 0,004 < a = 0,05 sebingga dapat disimpulkan tolak Ho yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan terbadap basil belajar minimal 

ada dua kelompok yang berbeda basil belajar matematika siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung, pembelajaran 

berbasis masalah, dan pembelajaran penemuan terbimbing. 

Hasil uji analisis ragam satu arab tolak Ho (berbeda nyata), maka 

pengujian akan dilanjutkan dengan menggunakan uji beda nyata terkecil 

(BNT) untuk mengetahui mana dari ketiga metode tersebut yang 

memberikan basil belajar tertinggi. Pengujian lanjut dari tiga model 

pembelajaran ini menggunakan bantuan progam minitab. Yang mana basil 

uji lanjut tersebut dapat dilihat di bawah ini: 

Metode N Mean Grouping 
PBM 33 71,21 A 
Penernuan Terbirnbing 32 64,71 A B 
Langsu~g 27 54,36 B 

Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah merupakan model yang menghasilkan rata-rata tertinggi dari 

model pembelajaran yang lain, sebingga ini berarti model pembelajaran 

berbasis masalah berdampak lebib dari model pembelajaran langsung dan 
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pembelajaran penemuan terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada 

materi matriks. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri l Sukamara. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik Random Sampling, yang sampelnya adalah kelas X 

ATPH 1, X MM 1, dan X MM 2. Siswa kelas X ATPH 1 merupakan kelas 

eksperimen 1 diberi perlakuan menggunakan pembelajaran 1angsung, siswa kelas 

X MM 1 merupakan kelas eksperimen 2 diberi perlakuan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah, dan siswa kelas X MM 2 merupakan kelas 

eksperimen 3 diberi perlakuan menggunakan pembelajaran penemuan terbimbing. 

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar, peneliti mengambil data berdasarkan 

nilai dari tes akhir (postes) siswa setelah diberi perlakuan yang berbeda pada tiap 

kelas tersebut. 

lnstrumen dalam penelitian ini adalah tes basil belajar yang diberikan 

setelah perlakuan pembelajaran terlaksana (postes). Setiap kelas yang dijadikan 

sampel diberi perlakuan pembelajaran yang berbeda pada materi yang sama. 

lnstrumen postes disusun berdasarkan materi matematika SMK kelas X semester 

2 pada pokok bahasan Matriks. Hasil belajar yang digunakan pada penelitian 

berupa aspek kognitifyang meliputi: pengetahuan, pemahaman dan penerapan. 

Postes yang diberikan berbentuk essay yang terdiri dari 9 soal essay, yang 

disusun melalui kisi-kisi berdasarkan kompetensi dasar (KD) dan indikator pada 

mata pelajaran matematika.indikator yang terdapat pada materi matriks. Sebelum 
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pengambilan data terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen tes untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda instrumen. 

Kelas X TKR (Teknik Kendaraan Ringan) merupakan kelas ujicoba untuk 

penelitian ini, kelas tersebut diberikan materi matriks pada pelajaran matematika 

sama seperti materi yang akan diberikan pada tiga kelas yang menjadi sampel. 

Setelah materi matriks diberikan, maka instrumen penelitian yang berupa postes 

yang terdiri dari 9 soal essay diberikan kepada kelas ujicoba. Berdasarkan basil uji 

coba instrumen penelitian pada bah Ill dapat disimpulkan bahwa sembilan soal 

tersebut dapat dipergunakan untuk penelitian. 

Penelitian dimulai pada tanggal l April 2015 dengan menggunakan 

instrumen penelitian yang telah diuji kevalidannya, reliabilitasnya, indeks 

kesukar.mnya dan daya pembedanya. Proses pembelajaran pada tiga kelas 

eksperimen scsuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdapat pada 

lampiran. Pengambilan data dilakukan secara bersamaan pada hari dan waktu 

yang sama, dengan cara beketja sama dcngan guru mata pelajaran lain yang 

mcngajar pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Sedangkan peneliti sendiri 

berada pada kelas eksperimen 3. Proses pembelajaran dan pengambilan data pada 

penclitian berjalan kondusif dan lancar. 

Sebelwn melakukan uji statistik pada dati basil postes, dilak:ukan 

pengujian prasyarat analisis pada data basil postes tersebut Dari basil pengujian 

prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas, uji keacakan galat, uji 

homogenitas, dan uji kelinearan diketahui bahwa ketiga kelompok eksperimen 

berada pada distribusi normal, data saling bebas, ketiga kelas homogen, dan skor 
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basil belajar dan model pembelajaran berbeda secara statistik satu sama lain. Hasil 

uji prasyarat analisis ini diperoleb dengan bantuan program minitan 16.2.4, 

sebingga data basil bclajar tersebut dapat diuji dengan analisis ragam satu arab 

(one way anova). 

Secara uji statistik, rata-rata hasil belajar rnatcmatika siswa antara yang 

diberi perlakuan pembelajaran langsung, pembelajaran berbasis masalab, dan 

pembclajaran pencmuan terbimbing menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap basil belajar siswa. Hal tersebut telah terbukti bcrdasarkan 

pengujian hipotesis menggunakan Anova one way, yang menyirupulkan untuk 

menolak Ho dan menerima Ht karena P value= 0,004 <a= 0,05. 

Bcrdasarkan basil uji analisis ragam satu arah yaitu menolak H0 yang 

berarti terdapat minimal ada dua kelompok yang berbeda basil belajar matematika 

d-Mi ketiga model pcmbe1ajaran tersebut., maka akan dilanjutkan dengan pcngujian 

lanjutan yang mcnggunakan uji beda nyata tcrkecil untuk. men~1abui model 

pcmbclajaran mana yang berp<.'flgarub besar terhadap basil belajar matcmatika 

pada materi matriks. Untuk pengujian lanjut ini, peneliti mcnggunakan bantuan 

program minitab. 

Nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh dari uji lanjut menghasilkan 

model pembelajaran bcrbasis masalah mcmpcroleb nilai rata-rata tertinggi yaitu 

71,21 kemudian pcmbetajaran penemuan tcrbimbing yaitu 64,71 dan yang 

terakhir pembclajaran langsung yaitu 54,36. Oari basil uji Janjut dapat dikctabui 

bahwa hasil bclajar model pembelajaran bcrbasis ma...alah tidak bcrbeda nyata 

dengan pembelajaran penemuan tcrbimbing, tetapi pembclajaran berbasis masalah 
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berbeda nyata dcngan pembclajaran langsung. Begitu juga dcngan pembelajaran 

langsung tidak berbcda nyata dcngan pcmbelajaran penemuan tcrbimbing, tetapi 

pembclajaran langsung berbeda nyata dcngan pembclajaran berbasis masalah. 

Mdihat dam hasil penelitian tersebut bahwa hasil belajar matematika 

siswa menggunakan model pembclajanm berbasis masalah lebih baik dari pada 

pembclajaran langsung dan pembelajaran pcnemuan tcrbimbing, penditian 

tersebut membuktikan bahwa pemilihan model pembelajaran inovatif yang 

ditcrapkan dalam ;x.-nelitian ini adalah pembclajaran berbasis masalah yang 

man1pu melibatkan siswa secara keseluruhan. Pcnggunaan pembelajaran berbasis 

masalah mampu membantu siswa untuk Jebih berpikir sccara ak.tif~ kreat.if dan 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diben"kan untuk menemukan cara 

pemccahan rnasalah schingga mencmukan hasil yang optimal. Pcmbelajaran 

bcrbasis masalah lebih mcngutarnakan pada siswa untuk mengk.onstruksi 

pcngetahuarmya scndid, ml.-ndorong siswa untuk mcncmuk.an pengctahuan 

melalui pemecahan masalah. 

Dcngan mcnggonakan Jen•bar kCJja s~wa. sis~-a secara aktif mcngikull 

kegiatan bclajar dengan JK-'lllbelajaran berhasis masalah dan siswa lebih 

tcnnotivasi dalam belajarnya. Siswa juga lchi.~ bcrani menuangkan atasan dari 

jawabannya walaupun pendapatnya bcrbeda dcngan ternan yang lain. Bcrdasarkan 

uraian di a!as Jiartikan lx>Jw.'a tx---mb<..-iajar.L.'l bcrl-.a...,is masalah dapat mcniadt suatL 

pilit-um untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang 

<:natematika. 
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Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuni 

Astuti, tahun 2007, "Model Pembel~aran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Semester II SMP 

N 5 Semarang Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Tahun Pelajaran 

20061200T'. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dapat meningkatkan basil belajar siswa pada pokok bahasan 

bangun ruang kubus dan balok dan dengan model pembelajaran berbasis masalah 

aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan. 

Sarna halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Rohmah Ivantri, 

tahun 2013, yang berjudul "Penerapan Model Pembelajaran berbasis Masalah 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan Penjumlahan 

Bilangan Pecahan Siswa Kelas N-8 MI Negeri Jeli Karangrejo Tulungagung''. 

Penelitian ini pun menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa 

Dari dua penelitian yang terdahulu dan penelitian yang sekarang 

memperlihatkan bahwa pembel~aran berbasis masalah lebih efektif dari pada 

pembelajaran langsung dan penemuan terbimbing, khususnya pada mata pelajaran 

matematika Penggunaan pembelajaran berbasis masalah memberikan ruang 

kepada siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan melalui permasalahan

permasalahan dalam kehidupan sehari-sehari sehingga siswa dapat belajar dan 

memecahkan sendiri dari masalah tersebut 

Seperti yang diungkapkan Made Wena (2009:91), menyatakan model 

pembelajaran berbasis masalah adalah strategi pembelajaran dengan 
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menghadapkan siswa pada permasalahan-pennasalahan praktis sebagai pijakan 

dalam bclajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui pennasalahan

pennasalahan. 

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh 

Ibrahim dan Nur (2000:2) menyatakan pembelajaran berbasis masalah merupakan 

pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi 

dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial 

dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar 

maupun kompleks. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini lebih baik dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan model pembelajaran 

penemuan terbimbing dan pembelajaran langsung, berarti ini sesuai dengan 

pedoman lmplementasi Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika yang mana 

memiliki kelebihan antara lain: 

a. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah semata-mata tidak hanya 

menyajikan informasi untuk diingat siswa. Jika model ini menyajikan 

informasi, maka infonnasi tersebut digunakan dalam pemecahan masalah, 

sehingga terjadi proses kebermaknaan terbadap informasi. 

b. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah membiasakan siswa 

untuk berinisiatif, berpikir secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

c. Siswa dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam 

memecahkan masalah. 
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d. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah membiasakan stswa 

untuk aktif dan mandiri. 

Begitu juga dengan yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya (20 11: 218-

219), adapun kelebihan yang terdapat dalam pembelajaran berbasis masalah 

antara lain: 

I) Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami pelajara.n 

2) Dapat menantang kemarnpuan siswa serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan pengetahuan baru bagi siswa 

3) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajara.n 

4) Melalui pembelajaran berbasis masalah bisa memperlihatkan kepada siswa 

setiap mata pelajaran pada dasamya merupakan cara berpikir, dan sesuatu 

yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru 

atau buku-buku saja 

5) Pembelajaran berbasis masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai 

siswa 

6) Dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

7) Dapat memberikan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan 

mereka miliki dalam dunia nyata 

8) Dapat mengembangkan minat siswa untuk belajar secara terns menerus, 

sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah dapat menjadi suatu pembelajaran pilihan untuk meningkatkan 

basil belajar siswa terutama pada materi matriks. 
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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, malca dapat disimpulkan bahwa 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar minimal ada dua 

kelompok yang berbeda hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran langsung, berbasis masalah, dan 

penemuan terbimbing. 

2. Hasil belajar matematika stswa yang diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah memberikan hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran langsung dan penemuan terbimbing. 

3. Model pembelajaran berbasis masalah berdampak lebih dari model 

pembelajaran langsung dan pembelajaran penemuan terbimbing terhadap 

hasil belajar siswa pada materi matriks. 

4. Model pembelajaran berbasis masalah lebih efektif digunakan dari pada 

model pembelajaran langsung dan penemuan terbimbing khususnya pada 

materi matriks. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran dari peneliti 

adalah sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hendaknya guru dapat 

menentukan metode pembelajaran yang tepat sehingga siswa mampu 

menerima pelajaran yang diberikan dengan baik. 

2. Dalam proses pembelajaran matematika guru diharapkan menggunakan 

pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu model pembelajaran 

matematika untuk meningk.atkan proses pembelajaran dan pencapaian 

maksimal siswa dalam memahami konsep-konsep matematika. 

3. Diharapkan kepada guru perlu meningk.atkan kemampuan dan 

keterampilan dalam bentuk penguasaan ragam metode dan ragam media 

guna membangkitkan minat dan perhatian siswa dalam pelajaran 

matematika, belajar matematika menjadi menarik bagi siswa dan 

menyenangkan. 

4. Kepala sekolah diharapkan memfasilitasi media pembelajaran 

matematika guna memperlancar proses· pembelajaran matematika agar 

tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

5. Pengawas Pendidikan diharapkan memberikan pelatihan-pelatihan 

kepada guru-guru, yang dapat membantu mereka di dalam menciptakan 

inovasi-inovasi pembelajaran. 

6. Bagi peneliti lain yang berminat menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dalam pembelajaran matematik~ diharapkan dapat 

mengembangkan lebih lanjut terhadap materi dalam pembelajaran 

matematika SMK. 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN NASIONAL 

PROGRAM J> ASCA SARJANA 
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J/. Cabe Raya, Pondok Cabc Ciputat 15418 

Telp. 021.7415050, Fax. 021.7415588 

Nama 

NIM 

Tempat dan Tanggal Lahir 

Registrasi Pertama 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

Alamat Tetap 

Telp/HP 

Email 

BIODATA 

PUSPA PERDANA MUKHDI 

500023676 

Muarateweh, 16 Februari 1987 

UT UPBJJ Palangka Raya 

S 1-Matcmatika 

PNS 

Kabupaten Sukamara 

082148723766/085787570904 

Puspaperdana7@gmail.com 
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Lampiran 2 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi: 

KELAS EKSPERIMEN 1 

SMK Negeri 1 Sukamara 

Matematika 

X/2 

2 Jam Pelajaran @45 menit (1 kali pertemuan) 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.1 Mendeskripsikan macam-macam matriks 

C. Indikator: 

4.1.1 Menentukan unsur matriks 

4.1.2 Menentukan notasi matriks 

4.1.3 Menentukan transpose matriks 

4.1.4 Membedakan matriks menurut jenis dan relasinya 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari macam-macam matriks dengan menggunakan metode 
pembelajaran langsung diharapkan siswa dapat: 

1. Menyebutkan pengertian matriks dan memberikan contoh matriks. 

2. Membedakan antara baris dan kolom matriks 

3. Mengetahui elemen-elemen suatu matriks 

4. Menuliskan notasi-notasi matriks 

5. Menyebutkan ordo suatu matriks 

6. Menyebutkan macam-macam matriks 
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7. Memiliki kemampuan untuk menunujukkan transpose suatu matriks dan 
lawan suatu matriks 

E. Uraian ~Iateri: 

1. Pengertian Matriks 

Dalam kehidupan schari-hari, keterangan-ketcrangan sering 
disajikan dalam bentuk tabel atau daftar. Misalnya seperti tabel nilai hasil 
ulangan yang dinyatakan sebagai berikut. 

Nama Matematika B. Indonesia B.inggris 
Ali 70 65 80 

Putri 65 70 95 
Indah 80 75 90 

Tabel 1 

Matriks adalah susunan beberapa bilangan dalam bentuk persegi 
panjang, yang diatur menurut baris dan kolom. Setiap bilangan disebut 
elemen matriks. 

Data pada Tabel 1, dapat dituliskan dalam bentuk matriks berikut. 

2. Notasi dan Ordo Matriks 

[

70 
65 
80 

~~ ~~] 
75 90 

Suatu matriks biasanya dilambagkan atau dinotasikan dengan huruf 
kapital, sedangkan elemennya yang berupa huruf, biasanya dengan huruf 
kecil. 

Ukuran matriks biasanya disebut dengan ordo. Ordo suatu matriks 
ditentukan oleh banyaknya baris dan banyaknya kolom yang terdapat di 
dalam matriks tersebut. 

Jika matriks A terdiri dari n baris dan m kolom, maka matriks itu 
berordo dan dituliskan sebagai: . Banyak elemen matriks A itu sama dengan 
buah. Oleh karena itu, matriks A yang berordo dapat disajikan sebagai 
berikut. 

all 0 12 (113 aim 

0 21 a22 a23 0 2m 

A = uxm (131 a32 0 33 (13m 

ani an2 an] an4 0 nm 
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3. Jenis-jenis matriks yaitu 

a. Matriks baris 

Matriks baris adalah matriks yang hanya terdiri dari satu baris. 
Secara umum, matriks baris berordo 1 x n. 

Matriks P1x2 = [3 2] dan Qlx3 = [2 -1 0], merupakan 
contoh dari matriks baris. 

b. Matriks Kolom 

Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri dari satu kolom. 
Secara umum, matriks kolom berordo m x 1. 

Matriks L,,, ~ [!
1

] dan Y,,, ~ [ ~z] , merupakan contoh dari matriks 

kolom. 

c. Matriks Persegi 

Matriks persegi adalah matriks yang jumlah baris dan kolomnya 
sama.. Secara umum, matriks persegi berordo n x n. 

. 0 -1 (-
1 

Matnks R2x2 = (4 2 ) dan S3x3 = -;2 ~ D merupakan 

contoh dari matriks persegi. 

d. Matriks ldentitas 

Matriks identitas adalah matriks persegi yang elemen pada 
diagonal utamanya adalah 1, sedangkan elemen yag lainnya adalah 0. 

Matriks A2, 2 ~ (~ ~) dan B,., ~ G ~ D adalah contoh dari 

matriks identitas. 

e. Matriks Diagonal 

Matriks diagonal adalah matriks persegi yang elemen pada 
d1agonal utamanya bukan 0, sedangkan elemen yang lainnya adalah 0. 

Matriks c"' ~ [~ ~] dan D,,u ~ [ T 
dari matriks diagonal. 

f. Matriks Nol 

0 0] 
4 0 adalah contoh 
0 3 
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Matriks not adatah matriks yang semua etemennya adatah 0. 

Matriks not biasanya dinyatakan dengan 0. Contohnya : 0 2x2 = [~ ~] , 

03x3 = [g g g], dan 03x2 = [g gl· 
0 0 0 0 0 

g. Matriks Transpose 

Transpose dari matriks A adatah sebuah matriks baru yang 
disusun dengan earn menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolorn 
pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi kolom kedua 
matriks baru, baris ketiga matriks A menjadi kolom ketiga matriks baru, 
dan seterusnya. A1 dibaca transpose dari matriks A. 

[
4 -1 

Contoh: A2x3 = 
0 2 

F. Metode Pembelajaran: 

~] 1:$ (A'hu ~ [ ~1 

(B')2x2 = [! 1 ~] 

Metode Pembelajaran: Pembelajaran Langsung 

G. Alat dan Somber Pembelajaran : 

1. Atat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

~] 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modut Matematika: SMK Ketas X. 
Solo: CV. Haka MJ. 

H. Langkah -langkah Pembelajaran: 

KEGIATAN ALOKASI W AKTU 

./Kegiatan Awal 
- Guru membuka pelajaran dengan salam 
- Berdoa dan presensi 

- Guru memberikan apersepsi. 15 menit 
- Guru memberikan motivasi kepada SISWa agar 

siswa lebih bersemangat datam menerima 

pelajaran. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

./ Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

- Guru menyampaikan materi tentang pengertian 
matriks, macam-macam matriks, ordo matriks 
dan transpose matriks beserta contoh soal dan 60 menit 

16/41794.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KEGIATAN ALOKASI WAKTU 

pembahasannya. 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 

b. Elaborasi 
- Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan 

- Siswa dengan ternan sebangku berdikusi untuk 

mengerjakan soal agar siswa lebih kreatif dan 
komunikatif. 

c. Konfirmasi 
- Setelah selesai mengerjakan soal, guru meminta 

beberapa siswa menuliskan hasil pekerjaannya 
di papan tulis. 

- Siswa dengan bimbingan guru mengoreksi 
penyelesaian soal yang di papan tulis . 

.t' Kegiatan Akbir 

- Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan. 

- Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang sudah dibahas dan 
mempelajarj materj berjkutnya. 

- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis Instrumen : Tes dan Penugasan 

b. Bentuk Instrumen : Tes Uraian 
c. lnstrumen 

Soal Jawaban 

Diketahui: a. Ordo matriks A = 4 x 4 

15 menit 

b. Banyak baris matriks A = 4 

Matriks A ~ ( ~3 
-2 3 

16) 
c. Banyak kolom matriks A = 4 

-4 6 d. Elemen-elemen baris ke-2 = 
7 8 (4, -4, 6, 0) 
0 2 -5 

Dari matriks A, tuliskan: e. Elemen-elemen kolom ke-2 = 
a. Ordo matriks 

(-2, -4, 7, 0) 
b. Banyaknya baris 

f. Elemen baris ke-3 kolom ke-4 

Skor 

2 
2 
2 
2 

2 

2 
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Soal 

c. Banyaknya kolom 
d. Elemen-elemen baris kedua 
e. Elemen-elemen kolom kedua 
f. Elemen baris ke-3 kolom ke-4 
g. Letak dari elemen 2 dan elemen -2 
h. Elemen-elemen pada diagonal 

utama 
i. Elemen-elemen pad a diagonal 

sampmg 
j. Transpose matriksnya 
k. Lawan matriks A 

Jumlah 

Jawaban 

= -6 

g. - Letak dari elemen 2 adalah 
baris ke-4 kolom ke-3 

- Letak dari elemen -2 
adalah baris pertama 
kolom ke-2 

h. Elemen-elemen pada diagonal 
utama =(I, -4, 8, -5) 

i. Elemen-elemen pada diagonal 
samping = (5, 6, 7, 9) 

j. Transpose dari matriks A = 

T (!2 A = 
3 
5 

4 -3 
-4 7 
6 8 
0 -6 

k. Lawan matriks A = 

(

-1 
-4 

-A= 3 

-9 

2 -3 
4 -6 
-7 -8 
0 -2 

N
"l . skor perolehan 100 1 at= x 

skor maksimum 

Mengetahui 
Kepala SMKN 1 Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Sukamara, April2015 

Guru Mata Pelajaran 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 19870216 201101 2 002 

Skor 

2 

2 

2 

2 

4 

4 

30 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi: 

KELAS EKSPERIMEN 1 

SMK Negeri 1 Sukamara 

Matematika 

X/2 

3 Jam Pelajaran @45 menit (1 kali pertemuan) 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.2 Menyelesaikan opcrasi matriks 

C. Indikator: 

4.2.1 Menentukan elemen matriks berdasarkan kesamaan dua matriks 

4.2.2 Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

4.2.3 Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari operasi matriks dengan menggunakan metode 
pembelajaran langsung diharapkan siswa dapat: 

1. Menentukan elemen matiks berdasarkan kesamaan dua matriks 

2. Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

3. Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

E. Uraian Materi: 

1. Kesamaan Dua Matriks 

Dua matriks A dan B dikatakan sama (A= B), jika ordo kedua matriks sama 

dan elemen-elemen yang bersesuaikan (seletak) juga sama. Contoh: A = 

-3] B = [13 
6 ' 0 

3 ] c = [13 
-6' 0 

-3] 
6 . 

A :f. B karena elemen yang seletak tidak sama 

A = C karena elemcn yang seletak sama 
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2. Penjumlahan Matriks 

Dua buah matriks atau lebih dapat dijumlahkan apabila matriks yang 
dijumlahkan mempunyai ordo yang sama dengan cara menjumlahkan 
elemen-elemen yang seletak dari dua atau lebih matriks yang akan 
dijumlahkan. 

Keterangan 

Matriks A2x2 + B2x3 tidak bisa dijumlahkan karena ordo kedua matriks tidak 
sama (ordo matriks A :f. ordo matriks B). 

Matriks A 2x2 + C 2x2 bisa dijumlahkan dengan cara menjumlahkan elemen 
yang seletak. 

A2x2 + C2x2 = e ~] + [~ ;] 

=[a+p b+qJ 
c+r d+s 

3. Pengurangan Matriks 

Dua buah matriks atau lebih dapat dikurangkan apabila matriks yang 
dikurangkan mempunyai ordo yang sama dengan cara mengurangkan 

elemen-elemen yang seletak dari dua atau lebih matriks yang akan 

dikurangkan. 

Keterangan 

Matriks A2x2 - B2x3 tidak bisa dikurangkan karena ordo kedua matriks tidak 

sama (ordo matriks A :f. ordo matriks B). 

Matriks A 2x2 - C 2x2 bisa dikurangkan dengan cara mengurangkan elemen 

yang seletak. 

A2x2 - c2x2 = [~ ~] - [~ ;] 

=ra-p b- q] 
c-r d-s 
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F. Metode Pembelajaran: 

Metode Pembelajaran : Pembelajaran Langsung 

G. Alat dan Somber Pembelajaran : 

1. Alat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modul Matematika: SMK Kelas X. 
Solo: CV. HakaMJ. 

H. Langkah- fangkah Pembefajaran: 

KEGIATAN 

./ Kegiatan Awal 
- Guru membuka pelajaran dengan salam 
- Berooa dan presensi 
- Guru memberikan apersepsi. 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

lebih bersemangat dalam menerima pelajaran. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran . 

./ Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 

- Guru menyampaikan materi tentang kesamaan 
dua matriks, penjumlahan dan pengurangan 
matriks beserta contoh soal dan pembahasannya. 

- Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya apabila masih ada materi yang belum 

jelas. 

b. Elaborasi 
- Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan 
- Siswa dengan ternan sebangku berdikusi untuk 

mengerjakan soal agar siswa lebih kreatif dan 

komunikatif. 

c. Konfirmasi 
- Setelah selesai mengerjakan soal, guru meminta 

beberapa siswa menuliskan hasil pekerjaannya di 

papan tulis. 
- Guru meminta siswa lain memperhatikan dan 

mengoreksi hasil pekerjaan temannya sementara 
guru bertanya secara acak kepada siswa dengan 
memberikan pertanyaan : "Apakah jawabannya 

ALOKASI WAKTU 

15 menit 

105 menit 
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KEGIATAN ALOKASI WAKTU 

sudah benar?" 
- Siswa dengan bimbingan guru mengoreksi 

penyelesaian soal yang di papan tulis . 

./ Kegiatan Akhir 

- Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang 
tefah disampaikan. 

- Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang sudah dibahas dan mempelajari 15 menit 
materi berikutnya. 

- Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 

- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis Instrumen : Tes dan Penugasan 
b. Bentuk Instrumen : Tes Uraian 
c. Instrumen 

Soal Jawaban Skor 

1. Diketahui : l. 

[P + 2 ~] • p+2=4 5 
-5 p=4-2=2 

= [!s 2q ~ 1] 
• 9 = 2q- 1 5 

9 + 1 = 2q 
Tentukan nilai p dan q! 10 = 2q 

10 
q=-= 5 

2. Tentukan hasil dari: 2 

2. 

a. L~sJ + [;J a. [_!sJ + [~] = [_!5++
6
7] = [~J 

b.[! ~]+[-51 !6] b.[! ~] + [~1 2] = [2 + (-1) 3 + 2 ] 10 
-6 4+ 5 5 + (-6) 

= [~ _\] 10 

3. Hasil dari 
5] [ 4- 1 -2- 5] 

[~ -2]- [ 1 s], 3. [~ -2]- [ 1 
3 -4 2 - 1- (-4) 3-2 

3 -4 2. 

= [~ --;_7] 10 

Jumlah 40 

N"l . skor perolehan lOO 
1 at= x 

skor maksimum 
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Mengetahui 
Kepala SMKN l Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Sukamara, April 2015 

Guru Mata Pelajaran 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 19870216 201101 2 002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 1 

Nama Sekolah SMK Negeri I Sukamara 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas/ Semester X/2 

Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran @45 menit (I kali pertemuan) 

A. Standar Kompetensi: 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.2 Menyelesaikan operasi matriks 

C. Indikator: 

4.2.4 Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

4.2.5 Menentukan perkalian matriks dengan matriks 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari operasi matriks dcngan menggunakan metode 

pembelajaran Iangsung diharapkan siswa dapat: 

1. Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

2. Menentukan perkalian matriks dengan matriks 

E. Uraian Materi: 

1. Perkalian Matriks dengan Bilangan Real 

Jika diketahui A= [ac b] maka kA = k x [a b] = [ka kbJ k 
d' c d kc kd' 

bilangan real. 
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Sifat-sifat perkalian matriks dengan bilangan real adalah sebagai berikut. 

Misalkan p, q, dan r adalah bilangan real, serta A dan 8 matriks-matriks 

berordo m x n, maka : 

1) (q+r)A=qA+rA 

2) r (A+ B)= rA + rB 

3) p (qA) = (pq) A 

2. Perkalian Matriks dengan Matriks 

Jika matriks A=[~ ~],dan B = [~ ;], maka perkalian A dengan 8 

dapat ditentukan dengan persamaan : 

AB = [a b] x [P q] = [ap + br aq + bs] 
c d r s cp + dr cq + ds 

Syarat perkalian matriks : 

Dua matriks A dan 8 dapat dikalikan, yaitu AB, jika banyak kolom matriks 

A sama dengan baris matriks B. 

Dalam perkalian matriks, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Ada a tau tidaknya hasil perkalian matriks itu. 

2) Jika ada hasilnya, bagaimana menentukan ordo hasil perkaliannya. 

Jika matriks A berordo (m x k) dan matriks B berordo (k x n) maka 

( ) 

Sifat-sifat perkalian matriks: 

1) Asosiatif: (A X B) x C =A X (B X C) =A X B XC 

2) Distributif: A(B +C) = AB + AC, dan (B + C)A = BA + CA 

3) Terdapat elemen identitas, sehingga I x A= Ax I= A 
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4) Untuk setiap bilangan real k berlaku (A k) x B = k x AB = k (Ax B) 

5) Tidak komutatif: A x B -j:. B x A 

6) Perkalian matriks transpose: (ABY =At x Bt 

F. Metode Pembelajaran: 

Metode Pembelajaran : Pembelajaran Langsung 

G. Alat dan Somber Pembelajaran : 

I. Alat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modul Matematika: SMK Kelas X. 
Solo: CV. Haka MJ. 

H. Langkah -langkah Pembelajaran : 

KEGIATAN 

./ Kegiatan Awal 
- Guru membuka pelajaran dengan salam 
- Berdoa dan presensi 
- Guru memberikan apersepsi. 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

lebih bersemangat dalam menerima pelajaran. 

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran . 

./ Kegiatan Inti 
d. Eksplorasi 

- Guru menyampaikan materi tentang perkalian 
matriks dengan bilangan real, perkalian matriks 
dengan matriks beserta contoh soal dan 

pembahasannya. 
Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya apabila masih ada materi yang belum 

jelas. 

e. Elaborasi 
- Guru memberikan soal kepada siswa untuk 

dikerjakan 
- Siswa dengan ternan sebangku berdikusi untuk 

mengerjakan soal agar siswa lebih kreatif dan 

komunikatif. 

f. Konfirmasi 
- Setelah selesai mengerjakan soal, guru meminta 

ALOKASI WAKTU 

15 menit 

60 menit 
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KEGIATAN 

beberapa siswa menuliskan hasil pekerjaannya di 
papan tulis. 

- Guru meminta siswa lain memperhatikan dan 
mengoreksi hasil pekerjaan temannya sementara 
guru bertanya secara acak kcpada siswa dengan 
memberikan pertanyaan : "Apakah jawabannya 
sudah benar?" 

- Siswa dengan bimbingan guru mengoreksi 
penyelesaian soal yang di papan tulis . 

./ Kegiatan Akhir 
- Guru bersama s1swa menyimpulkan materi yang 

telah disampaikan. 

- Guru mengingatkan siswa untuk mempel~ari 

kembali materi yang sudah dibahas. 
- Guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam 

I. Penilaian Hasil Belajar 
a. Jenis Instrumen 
b. Bentuk Instrumen 
c. Instrumen 

Soal 

1. Diketahui : 

Matriks A=(~ !4) 
B= (-1 5 -;) 

: Tes dan Penugasan 
: Tes Uraian 

Jawaban 

a. A +2B =(~ 3 )+"(-1 -4 "- 5 
= (~ 3) (-2 -4 + 10 
=(~~ ~1) 

~2) 
-4) 12 

ALOKASI WAKTU 

15 menit 

Skor 

5 

Tentukan: 
b. 2A- 38 = 2 (~ 3)- 3 (-1 ~2) a. A+2B -4 5 5 b. 2A-3B 

= (~ 6) (-3 -6) 
c. A X B -8 15 18 

= (-~1 12 ) -26 

c. Ax B = (~ 3 ) X (-1 -4 5 ~2) 
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Soal Jawaban 

(ox-1+3x5 
= 2 X -1 + -4 X 5 

0 X -2 + 3 X 6) 
2 X -2 + -4 X 6 

( 0 + 15 
= -2 + -20 

0 + 18 ) 
-4 + -24 

= (!~4 18) 
-28 

2. Tentukan hasil kali : 

a. [4 1] [~] a. (4 X 3) + (1 X 2) = 12 + 2 = 14 

b. [~] [3 7] b [5 X 3 
. 2 X 3 5 X 7] = [15 

2 X 7 6 
35] 
14 

c. [~ 2 ~lm [(3 X 0) + (2 X 7) + (1 X 3)] [ 0 + 14 + 3 J 
4 

C. (6 X 0) + (4 X 7) + (5 X 3) = 0 + 28 + 15 

= [!~] 
Jumlah 

N
.
1 

. skor perolehan 
100 I a1= X 

skor maksimum 

Sukamara, April2015 

Mengetahui Guru Mata Pelajaran 
KepaJa SMKN 1 Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 19870216 201l01 2 002 

Skor 

10 

10 

10 

10 

50 
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Lampiran 3 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi: 

KELAS EKSPERIMEN 2 

SMK Negeri I Sukamara 

Matematika 

X/2 

2 Jam Pelajaran @45 men it ( 1 kali pertemuan) 

4. Memecahkan masalah bcrkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.I Mendeskripsikan macam-macam matriks 

C. Indikator: 

4.1.1 Menentukan unsur matriks 

4.1.2 Menentukan notasi matriks 

4.1.3 Menentukan transpose matriks 

4.1.4 Membedakan matriks menurut jenis dan relasinya 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Dengan kegiatan diskusi pembelajaran kelompok dalam pembelajaran matriks 

ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, serta dapat : 

I. Menjelasakan pengertian matriks 

2. Menyebutkan macam-macam matriks 

3. Menentukan tranpos suatu matriks 

E. Uraian Materi: 

1. Pengertian Matriks 
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Dalam kehidupan sehari-hari, keterangan-keterangan sering 
disajikan dalam bentuk tabel atau daftar. Misalnya seperti tabel nilai hasil 
ulangan yang dinyatakan sebagai berikut. 

Nama Matematika B. Indonesia B.in22ris 
Ali 70 65 80 

Putri 65 70 95 
Indah 80 75 90 

Tabel 1 

Matriks adalah susunan beberapa bilangan dalam bentuk persegi 
panjang, yang diatur menurut baris dan kolom. Setiap bilangan disebut 
elemen matriks. 

Data pada Tabel 1, dapat dituliskan dalam bentuk matriks berikut. 

2. Notasi dan Ordo Matriks 

[

70 
65 
80 

~~ ~~] 
75 90 

Suatu matriks biasanya dilambagkan atau dinotasikan dengan huruf 
kapital, sedangkan elemennya yang berupa huruf, biasanya dengan huruf 
kecil. 

Ukuran matriks biasanya disebut dengan ordo. Ordo suatu matriks 
ditentukan oleh banyaknya baris dan banyaknya kolom yang terdapat di 
dalam matriks tersebut. 

Jika matriks A terdiri dari n baris dan m kolom, maka matriks itu 
berordo dan dituliskan sebagai: . Banyak elemen matriks A itu sama dengan 
buah. Oleh karena itu, matriks A yang berordo dapat disajikan sebagai 
berikut. 

all a1z an aim 

az1 az2 az3 a 2m 

A = nxm a3l a32 a33 a 3m 

a,l a,z a,3 a,4 anm 
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3. Jenis-jenis matriks yaitu 

a. Matriks baris 

Matriks baris adalah matriks yang hanya terdiri dari satu baris. 
Secara umum, matriks baris berordo 1 x n. 

Matriks P1x2 = [3 2] dan Qix3 = [2 -1 0], merupakan 
contoh dari matriks baris. 

b. Matriks Kolom 

Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri dari satu kolom. 
Secara umum, matriks kolom berordo m x I. 

Matriks L2, 1 ~ [ !J dan Y 3, 1 ~ [ ~ z] , mcrupakan contoh dari matriks 

kolom. 

c. Matriks Persegi 

Matriks persegi adalah matriks yang jumlah baris dan kolomnya 
sama Secara umum, matriks persegi berordo n x n. 

. 0 -1 (-
1 

Matnks R2x2 = (
4 2 

) dan S3x3 = ~ 2 ~ D merupakan 

contoh dari matriks persegi. 

d. Matriks Identitas 

Matriks identitas adalah matriks persegi yang elemen pada 
diagonal utamanya adalah 1, sedangkan elemen yag lainnya adalah 0. 

Matriks A2x2 = (~ 

matriks identitas. 

e. Matriks Diagonal 

0 (1 0 
1
) dan B3x3 = 0 1 

0 0 
~) adalah contoh dari 

Matriks diagonal adalah matriks persegi yang elemen pada 
diagonaJ utamanya bukan 0, sedangkan eJemen yang Jainnya adaJah 0. 

Matriks Cw ~ ~~ ~] dan D"' ~ [-f 0 0] 
4 0 adalah contoh 
0 3 

dari matriks diagonal. 
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f. Matriks No! 

Matriks no! adalah matriks yang semua elemennya adalah 0. 

Matriks nol biasanya dinyatakan dengan 0. Contohnya : 0 2x2 = [g g] , 

03x3 = [~ ~ ~],dan 03x2 = [~ ~]. 
0 0 0 0 0 

g. Matriks Transpose 

Transpose dari matriks A adalah sebuah matriks baru yang 
disusun dengan cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolom 
pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi kolom kedua 
matriks baru, baris ketiga matriks A menjadi kolom ketiga matriks baru, 
dan seterusnya. A1 dibaca transpose dari matriks A. 

Contoh: A2u ~ [~ -;_
1 ~~ c:::> (A'),., +:1 ~] 

B2x2 = [~ ~1] c:::> (B
1
)2x2 = [! 1 ~] 

F. Metode Pembelajaran: 

Metode Pembelajaran: Pembelajaran Berbasis Masalah 

G. Langkab- langkab Pembelajaran : 

•:• Pendabuluan: kegiatan awal (± 10 menit) 

Fase 1 : Orientasi siswa terbadap masalab 

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran siswa 

3. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami "matriks" dan 
memberikan gambaran tentang aplikasi matriks dalam kehidupan sehari-hari 

4. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu siswa dan berpikir 
kritis siswa diajak memecahkan masalah mengenai bagaimana membentuk 
pola yang disebut matriks 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

•:• Kegiatan Inti (± 60 menit) 

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar 

l. Guru bertanya tentang banyaknya baris dan kolom dari beberapa contoh 

matriks 
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2. Dengan tanya jawab disimpulkan bahwa matriks yang terdiri dari m baris 
dan n kolom disebut matriks berordo mxn 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan tiap kelompok 
terdiri dari 5 siswa 

4. Guru membagikan LKS pada tiap kehnpok sebagai pemandu kinerja siswa. 

5. Guru membantu dan membimbing siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. Misal : 

Guru memberikan bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan tcrsebut 

siswa harus mengubah masalah tcrscbut kc dalam bentuk matriks. 

6. Guru meminta sctiap siswa dalam kelompok untuk mencermati 

permasalahan yang tcrdapat pada LKS. Misal : 

Guru mcngingatkan siswa untuk hati - hati dalam mengubah permasalahan 

ke dalam bentuk matriks. 

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1. Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi yang scsuai untuk 

menemukan ide dalam menyelcsaikan permasalahan yang terdapat pada 

LKS dengan pengctahuan mereka sendiri. 

2. Guru mendorong setiap siswa untuk aktif bekerja sama dengan ternan 

sekelompoknya. 

3. Guru mengamati aktivitas siswa dengan berkcliling di setiap kelompok 

pada saat siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya dan memberikan 

bantuan bila ada yang mengalami kesulitan. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan basil karya 

1. Guru membimbing siswa mcmbuat rancangan dan menyiapkan untuk 
menyaj ikan hasil pemecahan masalah yang akan diprescntasikan di dcpan 
kelas dan memberikan bantuan sccukupnya apabila mereka mcnemukan 

kesulitan. 
2. Guru meminta salah satu kelompok diskusi untuk mempresentasikan hasil 

pckcrjaan mercka kc depan kelas dan mcminta kelompok lain untuk 
memberi tanggapan dan menyempumakan yang dipresentasikan. 

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Guru mcmbimbing siswa untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikan 
dan proses-proses mereka dalam menemukan solusi dari permasalahan yang 
diberikan, misalnya dcngan menanyakan konsep apa saja yang digunakan 
untuk menyelesaikan pcrmasalahan tersebut. 
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•:• Penutup: Kegiatan Akhir ( ± 20 menit ) 

1. Guru membagikan lembar kuis dan meminta siswa untuk mengerjakannya 

selama ± 15 men it, kemudian dikumpulkan. 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu tentang 

kesamaan dua matriks, penjumlahan dan pengurangan matriks. 

H. Alat dan Somber Pembelajaran: 

1. Alat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modul Matematika: SMK Kelas X. 
Solo: CV. Haka MJ. 

3. Media Pembelajaran: LKS ( terlampir) 

I. Lampiran: 

1. Lembar kerja siswa (LKS) 

2. Kuis 

Mengetahui 
Kepala SMKN l Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Sukamara, April2015 

Guru Mata Pel~aran 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 198702162011012002 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok 

Nom or/Nama Anggota : .................................................. . 

Petunjuk. 

I. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 
kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 
guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

I. Dua persamaan disajikan pada tabel berikut. 

Persamaan Koefisien x Koefisien y 
2x + 3y = 8 2 3 
3x-4y = 5 3 -4 

Tuliskan persamaan di atas dalam bentuk matriks! 

2. Berikut ini adalah datajumlah penjualan nata decoco berbagai rasa dalam kg 
pada bulan Agustus, September dan Oktober yang diproduksi oleh jurusan 
teknologi hasil pertanian. 

Jenis rasa Agustus September Oktober 
Dorian 40 30 50 
Pandan 80 IOO 120 
Melon 50 60 40 
Jeruk 20 35 25 

a. Susunlah data di atas ke dalam bcntuk matriks dengan notasi A. 

b. Berapa ban yak bar is dan kolom dari matriks A? 

c. Sebutkan elemen-elemen pada baris kedua. 

d. Sebutkan elemen-elemen pada kolom ketiga. 
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3. Diketahui: A=[! 

-2 

-;1 
5 ' 
0 

[3 -2] 
B= 8 1 . 

Tentukanlah transpose dari matriks A dan B! 
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KUIS 

Kerjakan soa1 berikut dengan benar. 

1. Tabe1 berikut menyatakan jenis dan banyak produk pos yang te1ah dikirimkan 

selama seminggu. 

Hari Surat Kilat Kilat 

Biasa khusus 

Sen in 24 II 5 

Se1asa 20 
r--:--

6 3 

Rabu 21 2 7 

Kamis 19 3 4 

Jumat 30 6 2 

Sa btu 12 8 5 

Buat sebuah matriks yang mereprescntasikan data pada tabel di atas. 

2. Perhatikan matriks berikut ! 

1 3 8 

9 5 0 
A= 7 17 4 

1 11 2 
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Tentukan: 

a. elemen pada baris ke-3 kolom ke2 

b. elemen pada baris ke-4 kolom ke 1 

3. Tentukan ordo matriks-matriks berikut: 

a. 
A~G ~) 

a b c 

d e f 
B= 

g h 

b. j k 

B = (2 -4) 
4. Diketahui matriks 2 1 

c. 

2 

C= 0 
-9 
3 

d. D = (2) 

Tentukan Tranpose Matriks B (B1)! 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Alokasi Waktu 

A. Standar Kompetensi: 

KELAS EKSPERIMEN 2 

SMK Negeri I Sukamara 

Matematika 

X/2 

3 Jam Pelajaran @45 menit (I kali pertemuan) 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.2 Menyelesaikan operasi matriks 

C. Indikator: 

4.2.1 Menentukan elemen matriks berdasarkan kesamaan dua matriks 

4.2.2 Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

4.2.3 Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan pemberian tugas dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah pada topik operasi matriks, diharapkan 

siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan bertanggungjawab dalam 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, 

bertanggung jawab menyelesaikan tugas mandiri, serta dapat : 

I. Menentukan elemen matiks berdasarkan kesamaan dua matriks 

2. Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

3. Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

E. Uraian Materi: 

I. Kesamaan Dua Matriks 
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Dua matriks A dan B dikatakan sama (A= B), jika ordo kedua matriks sama 

dan elemen-elemen yang bersesuaikan (seletak) juga sama. Contoh: A = 

-3] B = [13 
6 ' 0 

3 ] c = [13 
-6' 0 

-3] 
6 . 

A t B karena elemen yang seletak tidak sama 

A = C karena elemen yang seletak sama 

2. Penjumlahan Matriks 

Masalah-masalah untuk di diskusikan 
Untuk memudahkan kita memahami penjumlahan dua matriks, 

mari kita cennati contoh masalah berikut ini : 
Sebuah perusahaan gannen memiliki dua pabrik yang berlokasi di 

Jakarta dan Surabaya. Perusahaan itu memproduksi dua jenis produksi, yaitu 

baju danjas. Biaya untuk bahan ditangani olch sebuah departemen dan upah 
buruh ditangani oleh pabrik departcmen lainya. Biaya untuk sctiap jenis 

produk diberikan pada tabel berikut : 

Pabrik di Surabaya 

( dalam j utaan) 

Pabrik di Jakarta 

( dalam j utaan) 

Baju Jas Baju Jas 

Bahan 200 600 Bahan 125 450 

Buruh 20 80 Buruh 25 90 
~~ 

J 1ka k1ta m1salkan matnks b1aya d1 Surabaya, sebagai matriks S dan biaya 
matriks di Jakarta sebagai matriks J, maka biaya total yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk kedua pabrik tersebut dapat diperolch, sebagai berikut : 

• Total biaya bahan untuk baju = 200 + 125 = 325 
• Total biaya bahan untukjas = 600 + 450 = l 050 

• Total biaya buruh untuk baju = 20 + 25 = 45 
• Total biaya buruh untukjas = 80 + 90 = 170 

Total Biaya Pabrik 

(dalam jutaan) 

Baju 
--------------- ------------- - . ~-

Bahan 325 
Buruh 45 

Jas 
-~--

1050 
170 

Penjumlahan kedua matriks biaya di atas dapat diopcrasikan diakibatkan 
kedua matriks biaya memiliki ordo yang sama yaitu 2x2. Seandainya ordo 
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kcdua matriks biaya tcrsebut bcrbcda, kita tidak dapat melakukan operasi 

penjumlahan terhadap kedua matriks tersebut. 

Dua buah matriks atau lebih dapat dijumlahkan apabila matriks yang 

dijumlahkan mempunyai ordo yang sama dengan cara menjumlahkan 

elemen-elemen yang seletak dari dua atau lebih matriks yang akan 
dijumlahkan. 

Contoh: A2x2 = [a b] B - [e ' c d ' 2x3- h fl. g] C = [P q] j , 2x2 7• S 

Keterangan 

Matriks A2x2 + B2x3 tidak bisa dijumlahkan karcna ordo kcdua matriks tidak 

sama (ordo matriks A :f:- ordo matriks B). 

Matriks A2x2 + C2x2 bisa dijumlahkan dcngan cara mcnjumlahkan elemen 

yang seletak. 

A2x2 + C2x2 = [~ ~] + [~ ;] 

=[a+ p b + qJ 
c+r d+s 

Sifat-sifat penjumlahan matriks: 

a. komutatif: A + B = B + A 

b. Asosiatif: (A + B) + C =A + (B + C) 

c. Tcrdapat elemen identitas, sehingga A + 0 = 0 + A = A 

d. Terdapat lawan matriks, sehingga A+ (-A)= (-A)+ A= 0 

3. Pengurangan Matriks 

Dua buah matriks atau lcbih dapat dikurangkan apabila matriks yang 

dikurangkan mcmpunyai ordo yang sama dengan cara mengurangkan 

elcmen-elemcn yang scletak dari dua atau lebih matriks yang akan 

dikurangkan. 

Keterangan 

Matriks A2x2 - B2x3 tidak bisa dikurangkan karena ordo kedua matriks tidak 

sama (ordo matriks A-/:- ordo matriks B). 
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Matriks Azxz - Czxz bisa dikurangkan dcngan cara mcngurangkan elemen 

yang seletak. 

Azxz - Czxz = [~ ~] - [~ ;] 

=[a -p 
c-r 

b- q] 
d-s 

F. Metode PembeJajaran : 

Metode Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah 

G. Langkah - langkah Pembelajaran : 

•!• Pendahuluan: kegiatan awal (± 10 menit) 

Fase 1 : Orientasi siswa tcrhadap masalah 

l. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 
pembelajaran 

2. Memeriksa kchadiran siswa 

3. Guru memberikan gambaran tentang pentingnya memahami operasi matriks 

dan memberikan gambaran tentang aplikasi operasi penjumlahan dan 
pengurangan dalam kehidupan schari-hari 

4. Scbagai apersepsi untuk mcndorong rasa ingin tahu siswa dan berpikir 
kritis siswa diajak mcmecahkan masalah mengenai bagaimana 

menyelesaikan operasi matriks 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

•!• Kegiatan Inti(± 115 mcnit) 

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk bclajar 

1. Guru mcmbagi siswa kc dalam bcbcrapa kelompok dcngan tiap kelompok 

tcrdiri dari 5 siswa 
2. Siswa dibcrikan masalah (dalam bcntuk LKS) kemudian mcnelaah dan 

mengidentifikasi secat·a bcrdiskusi untuk merencanakan cara mcnyelesaikan 

masalah. 

3. Siswa dibimbing sehingga timbul rasa ingin talut untuk bcrtanya. 

4. Guru mcminta sctiap siswa dalam kelompok untuk menccrmati 

permasalahan yang terdapat pada LKS. Misal: 

Guru mengingatkan siswa untuk hati - hati dalam mcngubah permasalahan 

kc dalam bcntuk matriks. 
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Fase 3 : Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1. Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
menemukan ide da1am menye1esaikan pennasa1ahan yang terdapat pada 
LKS dengan pengetabuan mereka sendiri. 

2. Bila siswa belum mampu menjawabnya, guru memberi bimbingan dengan 
mengingatkan siswa tentang operasi penjumlaban dua matriks. 

3. Dengan berdiskusi dan tanya jawab, siswa menaJar pennasaJahan yang 
berbubungan dengan operast penjumlahan sebingga mendapatkan 
penyelesaian. 

4. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru memperbatikan dan 
mendorong semua siswa untuk terlibat diskusi, dan memberikan kesempatan 
kepada kelompok untuk bertanya apabila mengalami kesulitan 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan basil karya 

1. Guru membimbing siswa membuat rancangan dan menyiapkan untuk 
menyajikan basil pemecaban masalab yang akan dipresentasikan di depan 
kelas dan memberikan bantuan secukupnya apabila mereka menemukan 
kesulitan. 

2. Guru meminta salab satu kelompok diskusi untuk memprensentasikan basil 
kerja tentang pemecaban masalab yang diberikan tentang menyelesaikan 
operasi penjumlahan matriks, sementara kelompok lain, menanggapi dan 
menyempumakan apa yang dipresentasikan. 

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada kesimpulan 
mengenai kesamaan dua matriks, operasi penjumlahan dan pengurangan dua 
matriks, berdasarkan basil review terhadap presentasi salah satu kelompok. 

•!• Penutup: Kegiatan Akhir ( ± 10 menit) 

1. Guru memberikan tugas PR berbasis masalah mengenai operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks, dengan cara mendownload di 
internet tentang masalah-masalah yang dapat diselesaikan dengan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

2. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya yaitu tentang 
perkalian matriks. 
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H. Alat dan Sumber Pembelajaran: 

1. Alat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modul Matematika: SMK Kelas X. 
Solo: CV. Haka MJ. 

3. Media Pembe1ajaran : LKS ( ter1ampir) 

I. Lampiran: 

1. Lembar kerja siswa (LKS) 

Mengetahui 
KepaJa SMKN 1 Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Sukamara, April 20 15 

Guru Mata Pelajaran 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 19870216 201101 2 002 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan pembelajaran : 

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan pemberian tugas dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah pada topik operasi matriks, diharapkan 

siswa terlibat aktif dafam kegiatan pembefajaran dan bertanggungjawab dafam 

menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, 

bertanggung jawab menyelesaikan tugas mandiri, serta dapat : 

1. Menentukan elemen matiks berdasarkan kesamaan dua matriks 

2. Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

3. Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

Petunjuk. 

1. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 
kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 
guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

I. Dewi dan Budi adalah caJon siswa teladan sebuah SMK. Untuk menentukan 

siapa yang berhak mengikuti seleksi pelajar teladan tingkat kabupaten 

didasarkan pada jumlah nilai mata pelajaran matematika dan Bahasa Inggris 

pada semester I dan II. Nilai kedua mata pelajaran tersebut diperlihatkan pada 

tabel berikut : 

Semester 1 Semester 2 Jumlah 

Nilai DEW I BUDI DEW I BUD I DEW I BUD I 

MATEMATIKA 82 86 80 80 162 166 

BHS. INGGRIS 72 78 73 74 145 152 
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a. Coba sajikan data diatas dalam bentuk matriks ! 

b. Jelaskan bagimana jumlah nilai-nilai tersebut diperoleh ? 

c. Siapa yang berhak untuk mengikut seleksi pelajar teladan tingkat kabupaten? 

B= A =(4 0) 
2. Diketahui matriks -3 3 (

p+1 0 ) 

dan matriks - 3 q- 2 . Jika matriks 

A= B, Tentukan nilai p dan q! 

3. Jika diketahui matriks-matriks berikut: 

Tentukan: 

a. P-Q 

- [- 3 1 140] Q- 5 2 

b. P+R c.Q+R 

d. Apakah ada yang tidak bisa diselesaikan? Berikan alasan mengapa? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 2 

Nama Sekolah SMK Negeri I Sukamara 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas/ Semester X/2 

Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran @45 menit (I kali pertemuan) 

A. Standar Kompetensi: 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.2 Menyelesaikan operasi matriks 

C. Indikator: 

4.2.4 Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

4.2.5 Menentukan perkalian matriks dengan matriks 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan pemberian tugas dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah pada topik operasi perkalian matriks, 

diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan 

bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, bertanggung jawab menyelesaikan tugas mandiri, 

serta dapat : 

1. Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

2. Menentukan perkalian matriks dengan matriks 
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E. Uraian Materi: 

1. Perka1ian Matriks dengan Bilangan Real 

Jika diketahui A=[~ ~], maka kA = k x [~ ~] = [~~ ~~], k 

bilangan real. 

Contoh: 

Diketahui A=[; ~]dan B = [!3 6]. Tentukan: 

a. 3A b.2A-3B 

Jawab: 

[1 62] = [39 168] a. 3A = 3 X 
3 

[1 61 [ 2 
0
41 = [

6
2 b. 2A- 3B = 2 X 

3 2 
- 3 X _

3 
121- [ 6 
4 -9 

Sifat-sifat perkalian matriks dengan bilangan real adalah sebagai berikut. 

Misalkan p, q, dan r adalah bilangan real, serta A dan B matriks-matriks 

berordo m x n, maka : 

1) ( q + r) A = qA + r A 

2) r (A+ B)= rA + rB 

3) p (qA) = (pq) A 

2. Perkalian Matriks dengan Matriks 

Untuk memahami perkalian suatu matriks dengan matriks lain, perhatikan 

persoalan di bawah ini: 
Ketika jam istirahat Anto dan Tomi membeli makanan di kantin seko1ah. 
Anto menghabiskan 4 buah kue dan 2 gelas es jeruk. Tomi menghabiskan 3 
buah kue dan I gelas es jeruk. Harga kue per buah dan es jeruk per gelas 
masing-masing Rp. 100.00 dan Rp. 250.00. Persoalan ini jika disajikan 
dengan memakai tabel dapat ditunjukkan seperti di bawah ini 
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Kue Es Jeruk 

An to 4 2 

Tomi 3 1 

Harga 

Kue Rp. 100 

Es Jeruk Rp. 250 
Persoalannya adalah, berapakah Jumlah uang yang harus dibayarkan oleh 

Anto? 
Jumlah uang yang harus dibayarkan oleh Anto adalah 4 x 100 + 2 x 250 = 

900 
Untuk menyatakan perhitungan ini dalam bentuk matriks, diperlukan dua 
buah informasi, yaitu : 
a. Jenis dan jumlah makanan yang dibeli oleh Anto. Informasi ini dapat 

ditulis dengan matriks baris sebagai berikut: (4 2) 
b. Harga setiap jenis makanan. lnformasi ini dapat ditulis dengan matriks 

kolom sebagai berikut : ogg) 
Dengan demikian, jumlah uang yang harus dibayar oleh Anto dapat 
dinyatakan sebagai : 

(4 2) x (!g8) = (4x100 + 2x250) = (400+500) = (900) 

Jika matriks A=[~ ~],dan B = [~ ~], maka perkalian A dengan B 

dapat ditentukan dengan persamaan : 

AB = [a h] x [P q] = [ap + br aq + bs] 
c d r s cp + dr cq + ds 

Syarat perkalian matriks: 

Dua matriks A dan B dapat dikalikan, yaitu AB, jika banyak kolom matriks 
A sama dengan baris matriks B. 

Dalam perkalian matriks, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

1) Ada a tau tidaknya hasil perkalian matriks itu. 

2) Jika ada hasilnya, bagaimana menentukan ordo hasil perkaliannya. 

Jika matriks A berordo (m x k) dan matriks B berordo (k x n) maka 

r A(mxk) X B(kxn) = C(mxn) ) 
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Sifat-sifat perkalian matriks: 

1) Asosiatif: (A X B) X C = A X (B X C) = A X B X C 

2) Distributif: A(B +C)= AB + AC, dan (B + C)A = BA + CA 

3) Terdapat elemen identitas, sehingga I x A= Ax I= A 

4) Untuk setiap bilangan real k berlaku (A k) x B = k x AB = k (Ax B) 

5) Tidak komutatif: A x B f. B x A 

6) Perkalian matriks transpose: (AB)1 = A1 x 8 1 

F. Metode Pembelajaran: 

Metode Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah 

G. Langkah -langkah Pembelajaran : 

•!• Pendahuluan: kegiatan awal (± 10 menit) 

Fase 1 : Orientasi siswa terhadap masalah 

I. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran 

2. Memeriksa kehadiran siswa 

3. Apersepsi: dengan tanya jawab, guru mengingatkan kembali pengetahuan 
siswa tentang penjumlahan dan pengurangan matriks. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
5. Motivasi : Guru memberikan pemahaman kepada siswa akan pentingnya 

mempelajari materi ini dalam kehidupan sehari-hari. 

•!• Kegiatan Inti (± 60 menit) 

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar 

1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan tiap kelompok 
terdiri dari 5 siswa 

2. Siswa diberikan masalah (dalam bentuk LKS) kemudian menelaah dan 

mengidentifikasi secara berdiskusi untuk merencanakan cara menyelesaikan 

masalah. 

3. Guru membantu dan membimbing siswa mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah tersebut. Misal : 

Guru memberikan bimbingan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

siswa harus mengubah masalah tersebut ke dalam bentuk matriks. 
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4. Guru meminta setiap siswa dalam kelompok untuk mencermati 

permasalahan yang terdapat pada LKS. Misal : 

Guru mengingatkan siswa untuk hati - hati dalam mengubah permasalahan 

ke dalam bentuk matriks. 

Fase 3: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1. Guru membimbing siswa mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
menemukan ide dalam menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

LKS dengan pengetahuan mereka sendiri. 

2. Bila siswa belum mampu menjawabnya, guru memberi bimbingan dengan 
mengingatkan siswa tentang operasi perkalian dua matriks. 

3. Dengan berdiskusi dan tanya jawab, siswa menaJar permasaJahan yang 
berhubungan dengan operasi perkalian sehingga mendapatkan penyelesaian. 

4. Guru mendorong setiap siswa untuk aktif bekerja sama dengan ternan 

sekelompoknya. 
5. Guru mengamati aktivitas siswa dengan berkeliling di setiap kelompok 

pada saat siswa berdiskusi dengan ternan kelompoknya dan memberikan 
bantuan hila ada yang mengalami kesulitan. 

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan basil karya 

1. Guru membimbing siswa membuat rancangan dan menyiapkan untuk 
menyajikan basil pemecahan masalah yang akan dipresentasikan di depan 
kelas dan memberikan bantuan secukupnya apabila mereka menemukan 
kesulitan. 

2. Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan basil pekerjaan 
mereka secara bergantian dan meminta kelompok lain untuk memberi 
tanggapan. 

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecaban masalah 

Guru membimbing siswa untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikan 
dan proses-proses mereka dalam menemukan solusi dari permasalahan yang 
diberikan, misalnya dengan menanyakan konsep apa saja ynag digunakan 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. 

•!• Penutup: Kegiatan Akhir ( ± 20 menit) 

1. Guru membagikan lembar kuis dan meminta siswa untuk mengerjakannya 

selama ± 15 menit, kemudian dikumpulkan. 

2. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan 
berikutnya. 
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H. Alat dan Somber Pembelajaran: 

I. Aiat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modui Matematika: SMK Kelas X. 
Solo: CV. Haka MJ. 

3. Media Pembeiajaran: LKS ( terlampir) 

I. Lampiran : 

I. Lembar kerja siswa (LKS) 

Mengetahui 
KepaJa SMKN 1 Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 196707I8 I99003 2 006 

Sukamara, April20I5 

Guru Mata Peiajaran 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 198702I6 201101 2 002 
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LEMBAR KERJA SISWA 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan pembel<\iaran: 

Melalui kegiatan diskusi kelompok dan pemberian tugas dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah pada topik operasi perkalian matriks, 

diharapkan siswa terlibat aktif dafam kegiatan pembefajaran dan 

bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, 

memberi saran dan kritik, bertanggung jawab menyelesaikan tugas mandiri, serta 

dapat: 

I. Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

2. Menentukan perkalian matriks dengan matriks 

Petunjuk. 

I. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 
kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 
guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

1. Agen perjalanan menawarkan paket wisata ke pulau Lombok sebagai berikut : 

Paket I terdiri 3 malam menginap dan 4 obyek wisata 

Paket II terdiri 4 malam menginap dan 6 obyek wisata 

Paket III terdiri dari 5 malam menginap dan 8 obyek wisata 

Hotel obyek menginap dan bus untuk transportasi terdiri dari dua jenis yakni 
kelas utama dan kelas ekonomi, dengan tabel harga masing-masing kelas 
sebagai berikut : 
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Kelas Utama Kelas Ekonomi 

Harga kamar hotel 
Rp.500.000,00 Rp.300.000,00 

I malam 

Harga transport 
Rp.l 00.000,00 Rp.SO.OOO,OO 

bus I obyek wisata 

Berapakah harga total dari masing-masing paket dan kelas? 

2. Tentukan hasil kali dari : 

3. Tentukan hasil dari 2 [~ ~] - [~ ~]! 
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KUIS 

Kerjakan soa1 berikut dengan benar. 

[
-2 

Diketahui A = 3 
4 ] [- 2 0 ] [- 2 4] 
- 1 dan B = 

3 - 1 dan C = 
3 0 .Tentukan 

a. A.B 

b. B .A 

c. (A+ B) C 

d. A. (B -C) 
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Lampiran 4 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

A1okasi Waktu 

A. Standar Kompetensi: 

KELAS EKSPERIMEN 3 

SMK Negeri 1 Sukamara 

Matematika 

X/2 

2 Jam Pe1ajaran @45 menit (1 kali pertemuan) 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.1 Mendeskripsikan macam-macam matriks 

C. lndikator: 

4.1.1 Menentukan unsur matriks 

4.1.2 Menentukan notasi matriks 

4.1.3 Menentukan transpose matriks 

4.1.4 Membedakan matriks menurut jenis dan relasinya 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari macam-macam matriks dengan menggunakan metode 
pembe1ajaran penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri 
dari data yang disediakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah 
diharapkan siswa dapat: 

1. Menyebutkan pengertian matriks dan memberikan contoh matriks. 

2. Membedakan antara baris dan kolom matriks 

3. Mengetahui elemen-elemen suatu matriks 

4. Menuliskan notasi-notasi matriks 

5. Menyebutkan ordo suatu matriks 

6. Menyebutkan macam-macam matriks 
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7. Memiliki kemampuan untuk menunujukkan transpose suatu matriks dan 
lawan suatu matriks 

E. Uraian Materi: 

1. Pengertian Matriks 

Dalam kehidupan sehari-hari, keterangan-keterangan sering 
disajikan dalam bentuk tabel atau daftar. Misalnya seperti tabel nilai hasil 
ulangan yang dinyatakan sebagai berikut. 

Nama Matematika B. Indonesia B.in~~ris 
Ali 70 65 80 

Putri 65 70 95 
Jndah 80 75 90 

Tabel 1 

Matriks adalah susunan beberapa bilangan dalam bentuk persegi 
panjang, yang diatur menurut baris dan kolom. Setiap bilangan disebut 
elemen matriks. 

Data pada Tabel 1, dapat dituliskan dalam bentuk matriks berikut. 

2. Notasi dan Ordo Matriks 

1
70 
65 
80 

~~ ~~] 
75 90 

Suatu matriks biasanya dilambagkan atau dinotasikan dengan huruf 
kapital, sedangkan elemennya yang berupa huruf, biasanya dengan huruf 
kecil. 

Ukuran matriks biasanya disebut dengan ordo. Ordo suatu matriks 
ditentukan oleh banyaknya baris dan banyaknya kolom yang terdapat di 
dalam matriks tersebut. 

Jika matriks A terdiri dari n baris dan m kolom, maka matriks itu 
berordo dan dituliskan sebagai: . Banyak elemen matriks A itu sama dengan 
buah. Oleh karena itu, matriks A yang berordo dapat disaj ikan sebagai 
berikut. 

all a,2 a,3 a,m 

a2l a22 a23 0 2m 

A = nxm 0 3t 0 32 a33 0 3m 

anl an2 an3 0 n4 anm 
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3. Jenis-jenis matriks yaitu 

a. Matriks baris 

Matriks baris adalah matriks yang hanya terdiri dari satu baris. 
Secara umum, matriks baris berordo 1 x n. 

Matriks P1x2 = [3 2] dan Q1x3 = [2 -1 0], merupakan 
contoh dari matriks baris. 

b. Matriks Kolom 

Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri dari satu kolom. 
Secara umum, matriks kolom berordo m x 1. 

Matriks L2, 1 ~ [!J dan ¥,1 ~ [ ~2] , merupakan contoh dari matriks 

kolom. 

c. Matriks Persegi 

Matriks persegi adalah matriks yang jumlah baris dan kolomnya 
sama. Secara umum, matriks persegi berordo n x n. 

. 0 -1 (-
1 

Matnks R2x2 = (
4 2 ) dan S3x3 = -;2 ~ D merupakan 

contoh dari matriks persegi. 

d. Matriks ldentitas 

Matriks identitas adalah matriks persegi yang elemen pada 
diagonal utamanya adalah 1, sedangkan elemen yag lainnya adalah 0. 

Matriks A2x2 = (~ 

matriks identitas. 

e. Matriks Diagonal 

0 (1 0 
1
) dan B3x3 = 0 1 

0 0 
~) adalah contoh dari 

Matriks diagonal adalah matriks persegi yang elemen pada 
diagonal utamanya bukan 0, sedangkan elemen yang lainnya adalah 0. 

Matriks C2x2 ~ ~~ ~] dan D"' ~ n 1 
~ ~] adalah contoh dari 

matriks diagonal 
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f. Matriks No! 

Matriks no! adalah matriks yang semua elemennya adalah 0. 

Matriks nol biasanya dinyatakan dengan 0. Contohnya : 0 2x2 = [g gJ , 

03x3 = ~~ ~ ~],dan 03x2 = ~~ ~]. 
0 0 0 0 0 

g. Matriks Transpose 

Transpose dari matriks A adalah sebuah matriks baru yang 
disusun dengan cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi kolom 
pertama matriks baru, baris kedua matriks A menjadi kolom kedua 
matriks baru, baris ketiga matriks A menjadi kolom ketiga matriks baru, 
dan seterusnya. A1 dibaca transpose dari matriks A. 

Contoh: Aw ~ [~ -; 
1 ~] ~ (A')M ~ [~1 ~] 

B2x2 = [~ ~1] ~ (B
1
)2x2 = [!1 ~] 

F. Metode Pembelajaran : 

Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing 

G. Langkah -langkah Pembelajaran: 

a. Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Awal ( alokasi waktu 10 men it ) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
c. Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan digunakan 
d. Dengan tanya jawab siswa diingatkan tentang keterangan-keterangan 

yang sering disajikan dalam bentuk tabel atau daftar. 
Misalnya tabel nilai hasil ulangan yang dinyatakan berikut ini. 

Nama Matematika B. Indonesia B.inggris 
Ali 70 65 80 

Putri 65 70 95 
Indah 80 75 90 

Tabell 

Keterangan dalam tabel di atas disederhanakan menjadi bentuk matriks 

1
70 65 80] 

berikut: 65 70 95 
80 75 90 
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2. Kegiatan Inti ( alokasi waktu 70 menit) 

1) Mengorganisasi siswa dalam belajar: 

a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 5 orang. 

b. Guru memberi nomor 1 - 5 pada setiap anggota tim/kelompok. 

c. Siswa bergabung dengan anggotanya masing-masing. 

2) Mengajukan Pertanyaan: 

a. Guru mcmberi informasi materi pelajaran melalui Lembar Kerja 
Siswa (LKS) yang telah disiapkan untuk didiskusikan secara 
berkelompok. 

b. Siswa mendengarkan/memperhatikan dengan baik penjelasan dari 
guru. 

c. Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk mengerjakan soal
soal yang terdapat dalam LKS. 

3) Berpikir Bersama: 

a. Siswa berdiskusi dan menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru 
serta meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui 
jawaban tersebut. 

b. Guru mengawasi aktivitas siswa dan memberikan bantuan atau 
bimbingan seperlunya. 

4) Menjawab: 

a. Secara acak guru memanggil nomor tertentu. 

b. Siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba 
menjawab pcrtanyaan/mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Kelompok lain diberi kesempatan untuk berpendapat dan bertanya 
terhadap hasil diskusi kelompok tersebut. 

3. Pcnutup ( alokasi waktu 10 menit) 

a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

b. Guru memberikan pekerjaan rumah ( PR ) kepada siswa. 

c. Guru mengingatkan siswa untuk mempelqjari kembali materi yang sudah 
dibahas dan mempelajari materi berikutnya yaitu kesamaan dua matriks. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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LEMBAR KERJA SISW A 1 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari macam-macam matriks dengan menggunakan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri 
dari data yang disediakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah 
diharapkan siswa dapat: 

1. Menyebutkan pengertian matriks dan memberikan contoh matriks 

2. membedakan antara baris dan kolom matriks 

3. mengetahui elemen-elemen suatu matriks 

4. menuliskan notasi-notasi matriks 

5. menyebutkan ordo suatu matriks 

Petunjuk. 

1. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 
kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 
guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

1. Seorang siswa mencatat hasil ulangan hariannya untuk pelajaran Matematika, 
Sejarah, TIK, dan Bahasa lnggris dalam tabel berikut. 

Mata Pelajaran Ulangan I Ulangan II Ulangan III Ulangan IV 
Matematika 7 8 9 8 

Sejarah 8 7 8 6 
TIK 5 7 8 6 

B. Inggris 7 9 10 8 
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Tuliskan tabel di atas dalam bentuk matriks! 

Jawab: 

[

7 ... . .. ] 
... 7 ... 
... ... 6 
7 8 

2. Dikctahui matriks A ~ [ ~2 H tentukan onJo dari matriks A! 

Jawab: 

Matriks tersebut berordo 3 x 2, artinya matriks tersebut mempunyai · · · bar is 

dan··· kolom. 

Baris ke-1 : ···, ··· Kolom ke-1 : · · · , · · · , · · · 

Baris ke-2 : · ·· , ··· Kolom ke-2 : · · · , · · · , · · · 

Baris ke-3 : ···, ··· 

Matriks tersebut dituliskan sebagai A,,~ [~2 ~] 

3. Diketahui matriks [-i ~ 
4 -2 

-8 4 7 0 j 

a. Banyaknya baris adalah 4 

b. Banyaknya kolom adalah · · · 

c. Matriks berodo · · · x · · · 

0 -3 
1 6 

d. Banyaknya elemennya adalah 16 

e. Elemen-elemen pada baris pertama adalah -1, 2, 7, dan 0 

f. Elemen-elemen pada baris kedua adalah ··· 

g. Elemen-elemen pada baris ketiga adalah · · · 

h. Elemen-elemen pada baris keempat adalah · · · 

i. Elemen-elemen pada kolom pertama adalah -1, 3, 1, dan 4 
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j. Elemen-elemen pada kolom kedua adalah ··· 

k. Elemen-elemen pada kolom ketiga adalah · ·· 

l. Elemen-elemen pada kolom keempat adalah · ·· 

m. Elemen baris pertama kolom pertama adalah -1, ditulis a 11 = -1 

n. Elemen baris pertama kolom kedua adalah · · · , ditulis a12 = · · · 

o. Elemen baris kedua kolom ketiga adalah · · · , ditulis a ... = · · · 

p. Elemen baris ketiga kolom keempat adalah · · · , ditulis a ... = · · · 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari macam-macam matriks dengan menggunakan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri 

dari data yang discdiakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah 

diharapkan siswa dapat: 

1. Menyebutkan macam-macam matriks 

2. Memiliki kemampuan untuk menunjukkan transpose suatu matriks dan lawan 

suatu matriks 

Petunjuk. 

1. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 

kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 

mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 

guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

1. Diketahui matriks P1x2 = (3 2) dan Q1x3 = (2 -1 0) merupakan contoh 

dari matriks baris. 

a. Matriks baris adalah matriks yang hanya terdiri dari · · · baris 

b. Matriks baris berordo · · · x n 
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2. Diketahui matriks X3xl Ell dan Y,,, ~ [ ~2 J merupakan contoh dari 

matriks kolom. 

a. Matriks kolom adalah matriks yang hanya terdiri dari ··· kolom 

b. Matriks kolom berordo m x · · · 

3. Diketahui matriks R,., ~ (~ -:/)dans,.,~(~~ ~ D merupakan contoh 

matriks persegi. 

a. Matriks persegi adalah matriks yangjumlah baris = jumlah ··· 

b. Matriks persegi berordo · · · x · · · 

4. Diketahui: matriks A""~ [~ ~] dan B,,., ~ [~ ~ ~] adalah contoh matriks 

identitas. 

~ Matriks identitas adalah matriks persegi yang elemen pada diagonal 

utamanya ···, sedangkan elemen yang lainnya adalah ... 

5. Diketahui: matriks C2x2 = [~ ~] dan D3x3 = [-~ 
1 

~ ~] adalah contoh dari 
0 0 3 

matriks diagonal. 

~ Matriks diagonal adalah matriks persegi yang elemen pada diagonal 

utamanya · · · · · · , sedangkan elemen lainnya adalah · · · 

6. Diketahui: matriks Ow~[~ ~]. Ok, ~ [~ ~ ~]·dan o, ~ [g g] 

~ Matriks nol adalah ... 

~ Matriks nol biasanya dinyatakan dengan 0 
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7. Diketahui: 

a. A= r: 
-2 

-11 ~ , maka transpose matriks A adalah A' ~ [ ~ 
1 

[3 -2] . [ 3 8] b. B = 
8 1 

, maka transpose matnks B adalah Bt = _
2 1 

4 
3 

Jadi, transpose dari matriks A adalah sebuah matriks baru yang disusun dengan 

cara menuliskan baris pertama matriks A menjadi ................... matriks baru, baris 

kedua matriks A menjadi ........................ matriks baru, baris ketiga matriks A 

menjadi ........................ matriks baru, dan seterusnya. 

SIMP!.1LAN 

Jenis-jenis matriks diantaranya : 

1. Matriks baris 

2. Matriks 

3. Matriks 

4. Matriks 

5. Matriks 

6. Matriks 
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Nama: 

Kelas 

NIS 

TES INDIVIDU 1 

I. Berapa ordo dari matriks A ~ r f j 
Jawab: 

2. Tentukan transpose dari matriks B = f !] 
15 

Jawab: 

~]? 3 . 

2 

;2], 
8 . 

-10 
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1. 

2. 

KUNCI JAW ABAN 

TES INDIVIDU 1 

Matriks berordo 4 x 3 

r-7 
0 

~j Maka A."'~ ! 6 
2 

10 

[ 12 7 j -3 22 B= 
4 

- ~0 15 

8 1 = [;2 -3 4 15] 
22 8 -10 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 3 

Nama Sekolah SMK Negeri l Sukamara 

Mata Pelajaran 

Kelas/ Semester 

Matematika 

X/2 

Alokasi Waktu 3 Jam Pelajaran @45 menit (I kali pertemuan) 

A. Standar Kompetensi: 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.2 Menyelesaikan operasi matriks 

C. lndikator: 

4.2.1 Menentukan elemen matriks berdasarkan kesamaan dua matriks 

4.2.2 Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

4.2.3 Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari operasi matriks dengan menggunakan metode 
pembelajaran penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri 
dari data yang disediakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah 
diharapkan siswa dapat: 

1. Menentukan elemen matiks berdasarkan kesamaan dua matriks 

2. Menentukan penjumlahan dua matriks atau lebih 

3. Menentukan pengurangan dua matriks atau lebih 

E. Uraian Materi: 

l. Kcsamaan Dua Matriks 

Dua matriks A dan B dikatakan sama (A= B), jika ordo kedua matriks sama 

dan elemen-elemen yang bersesuaikan (seletak) juga sama. Contoh: A = 

-31 B = [13 3 1 C = [13 
6 ' 0 -6' 0 

-31 6 . 
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A f. B karena elemen yang seletak tidak sama 

A = C karena elemen yang seletak sama 

2. Penjumlahan Matriks 

Dua buah matriks atau lebih dapat dijumlahkan apabila matriks yang 

dijumlahkan mempunyai ordo yang sama dengan cara menjumlahkan 
elemen-elemen yang seletak dari dua atau lebih matriks yang akan 
dijumlahkan. 

Contoh: A2x2 = [~ ~], B2x3 = [~ f ~], C2x2 = [~ ;] 

Keterangan 

Matriks A2x2 + B2x3 tidak bisa dijumlahkan karena ordo kedua matriks tidak 

sama (ordo matriks A f. ordo matriks B). 

Matriks A2x2 + C2x2 bisa dijumlahkan dengan cara menjumlahkan elemen 

yang seletak. 

=[a+ p b + q] 
c+r d+s 

Contoh soal: 

. [2 3] [-1 Diberikan tiga buah matnks : A = 
4 5 

, B = 
5 

[~ ~5 ~]. Tentukan matriks (A+ B) dan (A+ C)! 

Penyelesaian : 

[2 3] [-1 
A+B= 4 5 + 5 

2 ] = [2 + ( -1) 
-6 4+ 5 

3 + 2 ] [1 5 ] 
5 + (-6) - 9 -1 

A + C tidak dapat dijumlahkan karena ordo matriks A f. ordo matriks C. 

Sifat-sifat penjumlahan matriks: 

a. komutatif: A + B = 8 + A 

b. Asosiatif: (A + B) + C =A + (B + C) 

c. Terdapat elemen identitas, sehingga A + 0 = 0 + A =A 

d. Tcrdapat lawan matriks, sehingga A+ (-A)= (-A)+ A= 0 
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3. Pcngurangan Matriks 

Dua buah matriks atau Jebih dapat dikurangkan apabila matriks yang 
dikurangkan mempunyai ordo yang sama dengan cara mcngurangkan 

elemen-elemen yang seletak dari dua atau lebih matriks yang akan 

dikurangkan. 

Keterangan 

Matriks A2x2 - B2xJ tidak bisa dikurangkan karcna ordo kedua matriks tidak 

sama ( ordo matriks A :j:. ordo matriks B). 

Matriks A 2x2 - C2x2 bisa dikurangkan dengan cara mengurangkan elcmen 

yang seletak. 

A2x2 - c2x2 = [~ ~] - [~ ;] 

=[a- p b- qJ 
c-r d-s 

Contoh soal: 

Diberikan tiga buah matriks: A= [_!-
5 

matriks (A - B)! 

Penyelesaian: 

A-B=[ 
1 

-5 
-6]- [ 4 
9 -2 

-3] 
12 

( 
1-4 

= -5- ( -2) 

-3] 
-3 

F. Metode Pembelajaran: 

-6- (-3)] 
9-12 

-6] [ 4 
9 

dan B = _
2 

Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing 

G. Langkah- langkah Pcmbelajaran : 

b. Pertemuan Kedua 

l. Kegiatan Awal ( alokasi waktu l 0 men it ) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

-3] 
12 

. Tentukan 
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b. Guru mcnyampaikan tujuan pembclajaran 

c. Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan digunakan 

d. Dcngan tanya jawab siswa diingatkan tcntang jenis-jenis matriks yang 
terdiri dari: 

1) Matriks Baris 
2) Matriks Kolom 
3) Matriks Persegi 
4) Matriks ldentitas 
5) Matriks Diagonal 
6) Matriks Nol 
7) Matriks Transpose 

2. Kegiatan Inti (alokasi waktu 115 mcnit) 

1) Mcngorganisasi siswa dalam bela jar: 

a. Guru mcmbagi siswa kc dalam kelompok bcranggotakan 5 orang. 

b. Guru memberi nomor 1 - 5 pada setiap anggota tim/kelompok. 

c. Siswa bergabung dcngan anggotanya masing-masing. 

2) Mengajukan Pertanyaan: 

a. Guru mcmbcri infonnasi materi pclajaran melalui Lcmbar Kcrja 
Siswa (LKS) yang telah disiapkan untuk didiskusikan secara 
berkclompok. 

b. Siswa mcndcngarkan/mempcrhatikan dcngan baik pef\ielasan dari 
guru. 

c. Guru meng~jukan pcrtanyaan berupa tugas untuk mcngerjakan soal
soal yang terdapat dalam LKS. 

3) Berpikir Bersama: 

a. Siswa berdiskusi dan menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru 
scrta meyakinkan tiap anggota dalam kclompoknya mcngctahui 
jawaban tcrscbut. 

b. Guru mcngawasi aktivitas siswa dan membcrikan bantuan atau 
bimbingan scpcrlunya. 

4) Menjawab: 

a. Secara acak guru m~.:manggil nomor tcrtcntu. 

b. Siswa yang nomomya sesuai mcngacungkan tangannya dan mencoba 
menjawab pertanyaan/mcmprcscntasikan hasil diskusi kelompoknya. 
Kelompok lain dibcri kcsempatan untuk bcrpcndapat dan bcrtanya 
tcrhadap hasil diskusi kelompok tcrsebut. 
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3. Pcnutup ( alokasi waktu I 0 men it) 

a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang tclah dipclajari. 

b. Guru mengingatkan siswa untuk mcmpclajari kcmbali matcri yang sudah 
dibahas dan mcmpelajari materi berikutnya yaitu perkalian matriks. 

c. Guru menutup pembclajaran dcngan salam. 

H. Alat dan Sumber Pembelajaran: 

I. Alat: boardmarkcr, whitcboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modul Matematika: SMK Kelas X. 
Solo: CV. Haka M.l. 

3. Media Pembclajaran : LKS ( tcrlampir) 

I. Lampirau : 

1. Lembar kerja siswa (LKS) 

Mengctahui 
Kepala SMKN 1 Sukamara 

Sarcc Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Sukamara, April2015 

Guru Mata Pel<Uaran 

Puspa Pcrdana Mukhdi, S.Si 
NIP 19870216 20 110 I 2 002 
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LEMBAR KERJA SIS\\' A 3 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan Pembelajaran: 

Setclah mcmpelajari opcrasi matriks dcngan mcnggunakan metode pcmbdajaran 

penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri dari data yang 

disediakan guru sedangkan guru scbagai fasilitator dan pengarah diharapkan siswa 
dapat mencntukan elemen matriks berdasarkan kesamaan dua matriks. 

Petunjuk. 

I. Pelajari Lembar Ke~ja Siswa sccm·a bcrdiskusi dcngan teman-tcmanmu satu 

kclompok 

7.. Diskusikan dan balms bersama dcngan lemanmu. Jika dalam kelompokmu 

mengalami kesulitan dalam mempd~jari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 

guru, tdapi bcrusahalah scmaksimal munr,kin terlebih dahulu. 

l~ !], rl 3] G I. Dikciahui A -- B = c --

2 1 ' 

E = [ -;J 3 7 ] [ 1 2] 
5 -2' 

r = 3 5 , G- = [£. () 

7 -2 
( = [2 lJ] 

Manakah dari matriks -matrib terse but yang sam a. 

Jawab: 

B=C 

l'2 a3] = [b1 2. Dikctahui: l 3 ]. Tcntukan nilai a dan b! 
--2 

3J 
D '[Y ?. l 5 , 4' 

-2J 

91, H = [2 0 9], 
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Jawab: 

a= -2 

b "~ ... 

3. Oikctahui: (P ~S 2 ~] = [ _:t-5 Zq ~- 1]. Tcntukan nilai p dan q! 

Jawab: 

P+2=4 

P=···- ... 

P= ... 

2q- 1 = ... 

2q "''···+ ... 

2q = ... 

q=:::=· .. 

4. Dikctahui: [~ ~ tJ = [~'J. Tcntukan nilai a dtm b! 

Jawab: 

a-t b""' 4 

a-b=· .. + 

2a=··· 

a= ... a+ b =4 

+b=4 

b=···-··· 

b= ... 

SIM'PULAN: 

Dua matriks A dan B dikatakan sama (A= B), jika dan hanya jika 

kedua matriks sama dan · · · yang bersesuaian (seletak) juga 
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LEMBAR KERJA SISWA 4 

Kclompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan Pembelajaran: 

Sctclah mcmpclajari opcrasi matriks dcngan mcnggunakan rnctodc pcmb~lajaran 
penemuan tcrbimbing dimana siswa mencari kesimpulan scndiri dari data yang 

disediakan guru scdangkan guru scbagai fasilitator dan pcngarah diharapkan siswa 
dapat: 

1. Menentukan pcnjurnlahan dua matriks atau lebih 

2. Menentukan pcngurangan dua matriks atau lchih 

Pctunjuk. 

I. Pcl~ari Lcmbar Ketja Siswa secm·a hcrdiskusi dengan tcman-tcmanmu satu 

kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bcrsama dengan temannw. Jika dalam kelompokmu 
mcngalami kcsulitan li::Jiam mcmpdajari Lcmbar Kcrja Sisvva, tanyakan pada 

guru, tctapi berusahalah scmaksimal mungkin terlcbih dahulu. 

l. Tentukan basil dari L2
5

] + [~] 

r ?. 1- [61 ( ') + 6 J ("'] Jawab: ·- + , . = t'"' = ... j 
t--~ I ... + ... -

2. Dikcteb1i: A c- r;. ~]. 13 -, [ ~l -~6J, 

Tentukan ma1riks (A-+ B) dan (A +C)! 

,., 3sJ -t- ~l--sl Jawab : A+ B.,__, l~. 

c ~ f6 
- lO 

)1-

-5 

1\ + C tidak dapat dijuml11hkan karcna lHdo nwtrik_.;;, ··· f orJo rnatriks ··· 

r? 
3. Diketahui matriks A= l~ I' --!8 21 

:>- .1 s1· ('. _ rz s1 
· - ln 1l 
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Buktikan : a. Sifat komutatif A+ B = B +A 

b. Sifat Asosiatif (A +B) + C =A + (B +C) 

c. Terdapat elemen identitas, sehingga A + 0 = 0 + A = A 

d. Terdapat Ia wan matriks, sehingga A + (-A) = (-A) + A= 0 

Jawab: 

a.A+B =B +A 

[3 7] + ['.. . . '] = [8 2] + [". .. '] 
6 4 ... ... 1 5 ... ... 

[
3 + .. . 7 + .. '] = [". + . . . .. . + .. '] 
6+ .. · 4+... ...+ ...... + ... 

[... "'] = ["' "'] ... ... ... . .. 

b. (A + B) + C = A + (B + C) 

(L~. ·~·1 + r·~· .~J) + r~ :::1 = r·~· .~.l + ([~ :::1 + r·~· .~J) 

(... .. 'J + (2 .. "J = (". 7 J + (". .. 'J 
... ... 8 ... 6 ... ... ... 

r:: :::1 = r:: :::] 
c. A + 0 = 0 +A = A 

r::: -~·l + r~ ~l = L~. :::1 + r::: .~J = L~. :::1 

[ 
... + o ... + ... ] r· .. + .. . o + ... J r 3 ... ] 
... + ...... +0 = ... + ...... + ... = ..... . 

[... .. '] = [". .. '] = [". .. '] ... ... ... ... ... . .. 

d. A+ (-A)= (-A)+ A= 0 

[... "'] + (- ['" "']) = - [ 3 "'] + ["' "'] = 0 ... ... ... ... ... ... ... . .. 

[... "'1- ['" "'1 = [ -] - ... 1 + ["' "'1 = 0 ... ... ... ... -··· -··· ..... . 

[ ... "'] = ["' "'] = 0 ... ... ... . .. 
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4. Diketahui P = [~ -;
2

], Q = [!
4 

~] dan R = [~ ~ i]· Tentukan matriks 

(P- Q) dan (P- R)! 

Jawab: 

p- o = L:. ~.~J- r:: :::J = [1 ~ -c !4) ::: = :::] = r:: :::J 
Matriks (P - R) tidak bisa dikurangkan karen a ordo matriks · · · i- ordo 

matriks··· 

5. Tentukan hasil dari [-
0
3
4 

~ !2]- [~1
1

0 ~ ~ ]! 
9 15 13 -5 11 

Jawab: 

9+5 

= [~~~ ~~~ ~~~] 
... ... . .. 

6. Tentukan matriks A berordo 2 x 1 dari persamaan A+ [!
2

] = [-
5
3]! 

Jawab: 

A+ [!2] = [~3] 

A= r-3J- r ... J = [ -3- ... ] = r-3 +c- ... )J = r···J 
... -2 ···-(-2) ···+2 ... 
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SIMPULAN 

Dua buah matriks atau lebih dapat dijumlahkan apabila matriks 

yang dijumlahkan mempunyai · · · yang sama dengan cara 

menjumlahkan · ·· yang seletak darl dua atau leblh matrlks yang 

akan dijumlahkan. 

[~ b] + [P q] = [a + · · · 
d r s ···+r 

···+ ... ] 
···+··· 

Sifat-sifat penjumlahan matriks: 

a. komutatif: A+ B = · · · + · · · 

b. Asosiatif: (A+ B)+ C = ··· + (··· + ···) 

c. Terdapat elemen identitas, sehingga A+ 0 = 0 + ··· = ··· 

d. Terdapat lawan matriks, sehingga A+ (-A)=(···)+ A=··· 

Dua buah matrfks atau febfh dapat dfkurangkan apabira matriks 

yang dikurangkan mempunyai · · · yang sama dengan cara 

mengurangkan · · · yang seletak dari dua atau lebih matriks yang 

akan dikurangkan. 

r: ~J- r~ q] =[a- ... 
s ···-r 

···- ... ] 
···-··· 
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RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 3 

Nama Sekolah SMK Negeri 1 Sukamara 

Mata Pelajaran Matematika 

Kelas/ Semester X/2 

Alokasi Waktu 2 Jam Pelajaran @45 menit (1 kali pertemuan) 

A. Standar Kompetensi: 

4. Memecahkan masalah berkaitan dengan konsep matriks 

B. Kompetensi Dasar: 

4.2 Menyelesaikan operasi matriks 

C. Indikator: 

4.2.4 Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

4.2.5 Menentukan perkalian matriks dengan matriks 

D. Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari operasi matriks dengan menggunakan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri 

dari data yang disediakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah 

diharapkan siswa dapat: 

1. Menentukan perkalian matriks dengan bilangan real 

2. Menentukan perkalian matriks dengan matriks 

E. Uraian Materi: 

1. Perkalian Matriks dengan Bilangan Real 
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Jika diketahui A = [~ ~], maka kA = k x [~ ~] = [%~ ~~], k 

bilangan real. 

Contoh: 

Diketahui A= G ~]dan B = [!
3 

6]· Tentukan: 

a. 3A b. 2A- 38 

Jawab: 

[1 62] = [93 168] a. 3A = 3 X 
3 

Sifat-sifat perkalian matriks dengan bilangan real adalah sebagai berikut. 

Misalkan p, q, dan r adalah bilangan real, serta A dan B matriks-matriks 

berordo m x n, maka : 

1) (q+r)A=qA+rA 

2) r (A+ B)= rA + rB 

3) p (qA) = (pq) A 

2. Perkalian Matriks dengan Matriks 

Jika matriks A=[~ ~],dan B = [~ ;], maka perkalian A dengan B 

dapat ditentukan dengan persamaan : 

AB = [a b] x [P q] = [ap + br aq + bs] 
c d r s cp + dr cq + ds 

Syarat perkalian matriks : 
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Dua matriks A dan B dapat dikalikan, yaitu AB, jika banyak kolom matriks 

A sama dengan baris matriks B. 

Dalam perkalian matriks, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 

I) Ada a tau tidaknya hasil perkalian matriks itu. 

2) Jika ada hasilnya, bagaimana menentukan ordo hasil perkaliannya. 

Jika matriks A berordo (m x k) dan matriks B berordo (k x n) maka 

Sifat-sifat perkalian matriks: 

I) Asosiatif: (A X B) X C = A X (B X C) = A x B X C 

2) Distributif: A(B +C)= AB + AC, dan (B + C)A = BA + CA 

3) Terdapat elemen identitas, sehingga I x A =A x I =A 

4) Untuk setiap bilangan real k berlaku (A k) x B = k x AB = k (Ax B) 

5) Tidak komutatif: A x B =1- B x A 

6) Perkalian matriks transpose: (AB)1 = A1 x B1 

F. Metode Pembelajaran: 

Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing 

G. Langkah -langkah Pembelajaran : 

a. Pertemuan Ketiga 

1. Kegiatan Awal ( alokasi waktu 1 0 men it ) 

a. Guru membuka pelajaran dengan salam. 

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
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c. Guru menginformasikan metode pembelajaran yang akan digunakan 

d. Dengan tanyajawab siswa diingatkan tentang sifat komutatif dan asosiatif 

pada penjumlahan. 

Sifat komutatifpada penjumlahan: a+ b = b +a 

Sifat asosiatifpada penjumlahan: (a+ b)+ c =a+ (b +c) 

2. Kegiatan Inti (alokasi waktu 70 menit) 

I) Mengorganisasi siswa dalam bela jar: 

a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 5 orang. 

b. Guru memberi nomor 1 - 5 pada setiap anggota tim/kelompok. 

c. Siswa bergabung dengan anggotanya masing-masing. 

2) Mengajukan Pertanyaan: 

a. Guru memberi informasi materi pelajaran melalui Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang telah disiapkan untuk didiskusikan secara 

berkelompok. 

b. Siswa mendengarkan/memperhatikan dengan baik penjelasan dari 

guru. 

c. Guru mengajukan pertanyaan berupa tugas untuk mengerjakan soal

soal yang terdapat dalam LKS. 

3) Berpikir Bersama: 

a. Siswa berdiskusi dan menyatukan pendapat terhadap pertanyaan guru 

serta meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui 

jawaban tersebut. 

b. Guru mengawasi aktivitas siswa dan memberikan bantuan atau 

bimbingan seperlunya. 
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4) Menjawab: 

a. Secara acak guru memanggil nomor tertentu. 

b. Siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba 

menjawab pertanyaan/mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Kelompok lain diberi kesempatan untuk berpendapat dan bertanya 

terhadap hasil diskusi kelompok tersebut. 

3. Penutup ( alokasi waktu 10 menit) 

a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi yang telah dipel~ari. 

b. Guru memherikan pekerjaan rumah (PR) kepada siswa. 

c. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang sudah 

dibahas dan mempelajari materi berikutnya yaitu perkalian matriks. 

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

H. Alat dan Somber Pembelajaran: 

I. Alat : boardmarker, whiteboard, penggaris 

2. Sumber Bahan : Buchory, Achmad. Modul Matematika: SMK Kelas X. 

Solo: CV. Haka MJ. 

3. Media Pembelajaran: LKS ( terlampir) 

I. Lampiran : 

1. Lembar kerja siswa (LKS) 

2. Tes Jndividu 
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Mengetahui 
KepaJa SMKN 1 Sukamara 

Sarce Sisyoan, S.Pd 
NIP 19670718 199003 2 006 

Sukamara, April2015 

Guru Mata Pelajaran 

Puspa Perdana Mukhdi, S.Si 
NIP 19870216 201101 2 002 
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LEMBAR KERJA SISWA 5 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari operasi matriks dengan menggunakan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri dari data yang 
disediakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah diharapkan siswa 
dapat menentukan perkalian matriks dengan bilangan real. 

Petunjuk. 

1. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 
kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 
guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

1. Diketahui A= (; ~). Tentukan 3A! 

Jawab: 

3A = 3 X(.~. "') = (3 X 3 
1 3 X ... 

3 X ) ("' "') 3 X 1 - ...... 

2. Diketahui: p = 2, q = 3, r = 4 

Buktikan: 

a. (q + r) A= qA + rA 

b. r (A+ B)= rA + rB 

c. p (qA) = (pq) A 

Jawab: 
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a.(q+r)A=qA+rA 

[ 7 J r·.. . .. J + 4 r·.. 5 J (3 + ... ) ... ::: = ... ... .. . 6 ... 

. . . [ 7 · · ·1 = [" · · X · · · · · · X · · ·1 + [4 X · · · 4 X 5] 
··· ··· ···X··· ···X··· 4X6 4X··· 

[ 
· · · X 7 · · · X · ··1 [".. . . "] [ · ·· 20] 
· • • X · · • • • • X • • • = . . . .. . + 24 · · · 

[
... . .. ] = [... . .. ] 
... ... ... . .. 

b. r (A+ B)= rA + rB 

([ 7 •••] [1 •••]) [7 •••] [1 •••] 
4 ...... + ...... =4 ...... +4 ..... . 

[ 
7 + 1 · · · + · · ·1 [ 4 X 7 4 X · · ·1 [ 4 X 1 4 X · · ·1 4 
···+··· ···+··· = 4X··· 4X··· + 4X··· 4X··· 

[ 
8 .. "] [2 8 .. "] [ 4 .. "] 

4 ...... = ...... + ..... . 

[ 
4 X 8 4 X · · ·1 [28 + 4 · · · + · · ·1 
4X··· 4X···- ···+··· ···+··· 

c. p (qA) = (pq) A 

2 ( 3 [::: .~.]) = (2 X 3) [::: .~.] 

2 [3 X··· 3 X 5] _ ... r··· 5] 
3X··· 3X···- ··· ··· 

[ ... 15J [···X··· ···X5J 
z ··· ··· = ···X··· ···X··· 

[
... . .. ] = [... . .. ] 
... ... ... . .. 
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SIMPULAN 

Perkalian skalar k dengan matriks At•f• maka 

(a b) (ka ···) 
k c d = k··· ... 

Sifat-sifat perkalian matriks dengan bilangan real adalah 

sebagai berikut. 

Misalkan p, q, dan r adalah bilangan real, serta A dan B 

matrlks-matriks berordo m x n, maka: 

1) (q+r) A = + · · · 

2) r (A+ B) = + · · · 

3) p (qA) =(···)A 
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LEMBAR KERJA SISWA 6 

Kelompok 

Nomor/Nama Anggota : .................................................. . 

Tujuan Pembelajaran: 

Setelah mempelajari operasi matriks dengan menggunakan metode pembelajaran 
penemuan terbimbing dimana siswa mencari kesimpulan sendiri dari data yang 
disediakan guru sedangkan guru sebagai fasilitator dan pengarah diharapkan siswa 
dapat menentukan perkalian matriks dengan matriks. 

Petunjuk. 

1. Pelajari Lembar Kerja Siswa secara berdiskusi dengan teman-temanmu satu 
kelompok. 

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu. Jika dalam kelompokmu 
mengalami kesulitan dalam mempelajari Lembar Kerja Siswa, tanyakan pada 
guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih dahulu. 

l. Tentukan matriks hasil perkalian matriks-matriks berikut. 

a. [4 1] [~] b. [~] [3 7] 

Jawab; 

a. (4 1) [~] = (4 X 3) + (1 X 2) = ... + ... = ... 

[5] [ 5 X 3 5 X .. ·1 [". .. '] 
b. 2 (3 7) = .. · X 3 2 X 7 = .. ' ... 

[3 2 1] [~] = [(3 X 0) + (2 X ... ) + (1 X 3)] = ["' + ... + ... ] = ["'] 
c. 6 4 5 

3 
(6 X 0) + (4 X 7) +( ... X 3) ... + ... + ... ... 

2. Diketahui k = 2, matriks A= [i !], B = [~ ~] dan C = [~ !J 
Buktikan: 
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a. A x B :f. B x A 

b. (A X B) X c =A X (B X C) =A X B X c 

c. A (B +C) = AB + AC 

d. I X A = A X I = A 

e. A (k x B)= (k x A) B = k (Ax B) 

Jawab: 

a. AB :f. BA 

AB = [3
1 

2
4

] [0
2 

5] = [(3 X 0) + (2 X 2) (3 X 5) + (2 X 1)] 
1 (1x0)+(4x2) (1x5)+(4x1) 

= r· · · + · · · · · · + · · ·J = r· · · · · ·J 
···+··· ···+··· ..... . 

BA = [ 0 ···1 [3 ···1 = [(0 X 3) + (···X 1) (0 x ···) + (··· x ... )] 
··· 1 1 ··· C·x3)+(1x1) (--·X···)+(1X···) 

[ 
... + ... . .. + ... 1 [... . .. 1 

= ···+··· ···+··· = ..... . 
Jadi, AB ··· BA 

b. (A X B) X c = A X (B X C) = A X B X c 

A x B XC = (A X B) XC = ([~ !][~ ~]) [~ !1 
= [(3 X 0) + (2 X 2) (3 X 5) + (2 X 1)1 [4 

6
11 

(1 X 0) + (4 X 2) (1 X 5) + (4 X 1) 3 

= [ ... + . . . . .. + ... ] [4 61] 
···+··· ···+··· 3 

= r··· ... J r4 1J ...... 3 6 

= [(···X 4) + (···X 3) (···X 1) + (··· X 6)] 
(···X 4) +(···X 3) (···X 1) +(···X 6) 

= r··· + ... . .. + ... J 
···+··· ···+··· 

= [... . .. ] 
... . .. 

Ax (B X C)=[~ !1 ([.~. ·~·] [~ :::]) 
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=[3
1 

2l[(Ox4)+(--·X3) (OX···)+(OX···)] 
4 C· X 4) + (1 X 3) (···X ... ) + (1 X ... ) 

= [3 2] [" .. + . . . . .. + .. "] 
1 4 ···+ ... ···+ ... 

=[3 2] [""" ... ] 
1 4 ... . .. 

=[(3 X · · ·) + (2 X · · ·) (3 X · · ·) + (2 X · · · )1 
(1X···)+(4X···) (1X···)+(4X···) 

=[··· + ... . .. + ... ] 
···+··· ···+··· 

=r··· ... J ... . .. 

Jadi, (A x B) x C · · · A x (B x C) ·· · A x B x C 

c. A (B +C)=[~ !1 ([~ ~] + [~ ~]) 

=(31 21[0+4 5+11 
4 2+··· 1+··· 

= [31 2] [""" ... ] 4 ..... . 

= [(3 X · · · ) + (2 X · · · ) (3 X · · · ) + (2 X · · · )1 
(1X···)+(4X···) (1X···)+(4X···) 

= [""" + ... . .. + ... ] 
···+··· ···+··· 

= [""" ... ] ... . .. 

AB + AC = [~ !][~ ~] + [~ !)[~ ~] 
=[(3 X · · ·) + (2 X · · ·) (3 X · · · ) + (2 X · · • )] + 

(1X···)+(4X···) (1X···)+(4X···) 

[
(3 X · · · ) + (2 X · · · ) (3 X · · · ) + (2 X · · · )] 
(1 X···)+ (4 X···) (1 X···)+ (4 X···) 

= [" .. + . . . . .. + .. "] + [" .. + . . . . .. + .. "] 
···+··· ···+··· ···+··· ···+··· 

= [""" ... ] + [""" ... ] ... ... ... . .. 

= [""" ... ] ... . .. 
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Jadi, A (B +C) · ·· AB + AC 

d. I X A = A X I = A 

[
1 0] [3 2] [ (1 X 3) + (0 X ... ) (1 X ... ) + C· X 4)] 

I X A= 0 1 1 4 - (0 X···)+(-·· X 1) (···X 2) + (1 X···) 

= [""" + ... . .. + ... ] 
-···+··· ···+··· 

= (""" ... J ... . .. 

[
3 2] [1 0] = [C··· X 1) + C· X 0) (3 X ... ) + (2 X ... )] 

A X I= 1 4 0 1 (···X 1) + (4 X···) (1 X···)+(··· X 1) 

= r··· + ... . .. + ... J 
···+··· ···+··· 

= [""" ... ] ... . .. 

Jadi, I X A ... A X r ... A 

= [(3 X · · · ) + (2 X · · · ) (3 X · · · ) + (2 X · · · )] 
(1 X ···) + ( 4 X ···) (1 X ···) + ( 4 X ···) 

= [""" + ... . .. + ... ] 
···+··· ···+··· 

= [""" ... ] ... . .. 

(k X A) B = (2 [~ !D [~ il = r:: :::][~ il 
= rc· X 0) +(-··X 2) (-··X 5) + C· X 1)] 

C· X 0) +(···X 2) C· X 5) +(···X 1) 

= [""" + ... . .. + ... ] 
···+··· ···+··· 

= r··· ... J ... . .. 

k (A X B) = 2 ([~ !H~ ~]) 

= 
2 

[(3 X · · · ) + (2 X · · · ) (3 X · · · ) + (2 X · · · )] 
(1 X···)+ ( 4 X···) (1 X···)+ ( 4 X···) 
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=2 [ 
... + ... 
···+··· 

... + '''] 
···+··· 

= 2 r··· ... J ... . .. 

= [''' '''] ... . .. 

Jadi, A (k x B) ··· (k x A) B ·· · k (A x B) 

SIMPULAN 

AB = [ac b] [P q] [ ap + · · · 
d x r s = c···+ dr 

a···+ ... ] 
···+··· 

Jika matriks A berordo (m x k) dan matriks B berordo (k x n) maka 

Acmxk) X B(kxn) = Cc···X···) 

Sifat-sifat perkalian matriks : 

1) Asosiatif: (A X B) XC= ···X(--· X C) =A X B XC 

2) Distributif: A(B +C)=···+···, dan (B + C)A = BA + ··· 

3) Terdapat elemen identitas, sehingga I x A= Ax I=··· 

4) Untuk setiap bilangan real k berlaku (A k) x B = k x AB = k (··· x ... ) 

5) Tidak komutatif: Ax B ~ ... x ... 

6) Perkalian matriks transpose: (AB)t = ... t x B· .. 
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TES INDIVIDU 2 

Jawab: 

2. Tentukan hasil dari [ ~2 3 ] X [ 5 2]! 
-1 -1 0 

Jawab: 

3. Tentukan hasi I dari 2 [~ ~] - [~ ~] ! 

Jawab: 
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KUNCI JAW ABAN 

TES INDIVIDU 2 

2. [-
0
2 3] x [ s 2] = [-1o + (-3) -4 + o] = [-13 -

0
4] 

-1 -1 0 0 + 1 0 + 0 1 

[2 0] - [0 1] = [4 0] - [0 1] = [4 - 0 0 - 1] = [ 4 -1] 3· 
2 

0 2 1 0 0 4 1 0 0- 1 4- 0 -1 4 
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Lampiran 5 

TES HASIL BELAJAR MATERI POKOK MATRIKS 

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan tepat! 

1. Hasil penelitian tentang keadaan harga-harga pokok selama tahun 2004, 

2005, 2006, dan 2007 di suatu daerah adalah sebagai berikut. 

Harga Per Kilogram dalam Rupiah 
Tahun 

Beras Gula Minyak Goreng 

2004 1.900 3.750 4.500 

2005 2.300 3.900 4.700 

2006 2.400 3.800 5.000 

2007 2.600 4.000 5.600 

Buatlah sebuah matriks yang memrepresentasikan data pada tabel di atas! 

2. Diketahui matriks A~ r ]_ ~ -;a _; l Tentukan : 

a. ordo dari matriks A 

b. jumlah elemen baris ketiga kolom kedua dengan baris kedua 

kolom ketiga 

3. Diketahui matriks A=[~ ~3 ~], Tentukanlah transpose dari matriks 

A! 

4. Tuliskan masing-masing 1 contoh dari matriks kolom, matriks persegi, 

matriks diagonal, matriks segitiga atas! 
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5. Diketahui matriks A=(~ 2
3
a], B = [b:. 

3 
~]. Jika A= B, tentukan 

nilai a+ b! 

6. Diketahui matriks A= [~3 ~], B =[~ ~]. C = [; ! 1]. Jika A+ B 

= C, tentukan nilai x - y! 

7. Diketahui P = (~ -;
2

], Q = [!
4 

~]. Tentukan matriks P- Q! 

8. Diketahui A=(: ~2), tentukan -~A! 

9. Tentukan matriks hasil perkalian matriks-matriks berikut. 

b. [~] [3 7] c.[~ ! ~I[~] 
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[

1900 
2300 

1• 2400 
2600 

3750 
3900 
3800 
4000 

2. a. 4 x 4 
b.2+(-8)=-6 

45001 4700 
5000 
5600 

4. Matriks persegi : G ~] 
Matriks Diagonal : [~ ~] 

KUNCI JA WABAN 

Matriks segitiga atas: [_!
3 

~ ~] 

5. 2a = 4 

4 
a=-z 
a=2 

b-3=1 
b=1+3 
b=4 

jadi, a+ b = 2 + 4 = 6 

6.-3 +x= 2 
x=2+3 
x=5 

4+y=-1 
y=-1-4 

y = -5 

X- y = 5- (-5) 

= 10 

Skor 

1 

1 
1 

1 
1 

1 
1 
1 

1 
1 
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[ 
4- 1 -2- 5] 

7·P-Q= 1-(-4) 3-2 

= f~ ~7] 

8. -~A= -~[4 0] 
2 2 8 -2 

= [-2 0] 
-4 1 

9.a. [4 1] [~] = 4.3 + 1.2 

= 12 + 2 
= 14 

b. [~] [3 7] = [5.3 
2.3 

5.7] 
2.7 

= [1; 35] 
14 

c.[~ 2 11 Fl ~ [3.0 + 2.7 + 1.31 4 5 3 6.0 + 4. 7 + 5.3 

[ 0 + 14 + 3] 
- 0 + 28 + 15 

= [!~] 

Skor Total 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

34 
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Lampiran 6 

HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 1 Y AITU KELAS X ATPH 1 

No Nama Nilai Tugas 1 Nilai Tugas 2 Nilai Postes 
r---·-- -- -·---~---

1 AA 60 65 41,17647059 

2 AY 85 80 94,11764706 

3 AH 75 80 70,58823529 

4 AD 55 65 32,35294118 

5 AM 85 85 97,05882353 

6 AW 75 80 73,52941176 

7 CD 80 80 61,76470588 

8 EJ 60 70 so 
9 FH 65 75 41,17647059 

10 HK 65 60 38,23529412 

11 J p 70 75 67,64705882 

12 JY 60 65 23,52941176 

13 MR 75 75 47,05882353 

14 MS 65 75 32,35294118 

15 ML 80 75 47,05882353 

16 PN 80 75 55,88235294 

17 RM 65 70 32,35294118 

18 RT 75 80 38,23529412 

19 ss 65 75 so 
20 ST 75 80 55,88235294 

21 SR 70 75 52,94117647 

22 SH 65 75 52,94117647 

23 SL 80 80 47,05882353 

24 TP 70 70 55,88235294 

25 TJ 80 85 97,05882353 

26 WD 70 70 41,17647059 

27 WA 75 70 70,58823529 
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Lampiran 7 

HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 2 Y AITU KELAS X MM l 

No Nama Nilai Tugas 1 Nilai Tugas 2 Nilai Pastes 

1 AF 75 75 58,82352941 

2 AJ 75 80 52,94117647 

3 AR 85 85 100 

4 AS 70 85 82,35294118 

5 AH 80 80 so 
6 BL 75 75 55,88235294 

7 OM 70 70 50 

8 DP 75 80 67,64705882 

9 EW 85 80 97,05882353 

10 FS 90 90 100 

11 FW 85 80 67,64 705882 

12 FF 80 80 47,05882353 

13 HR 75 70 44,11764706 

14 IW 85 80 97,05882353 

15 LN 80 80 91,17647059 

16 LH 80 80 70,58823529 

17 MA 85 85 97,05882353 

18 Ml 75 80 61,76470588 

19 Nl 80 85 76,47058824 

20 PS 80 75 70,58823529 

21 PI 75 80 73,52941176 

22 RS 75 75 so 
23 RV 80 80 70,58823529 

24 RE 65 75 41,17647059 

25 SH 75 80 64,70588235 

26 SP 80 85 50 

27 sv 85 85 94,11764706 

28 TB 80 85 82,35294118 

29 UA 95 90 100 

30 VA 80 80 55,88235294 

31 ww 80 80 55,88235294 

32 WG 90 85 94,11764706 

33 VA 85 85 79A1176471 
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Lampiran 8 

HASIL BELAJAR KELAS EKSPERI.MEN 3 \' AITU KELAS X MM 2 

No Nama Nilai Tugas 1 Nilai Tugas 2 Nilai Postes 
----

1 AR 65 75 4 7,05882353 

2 AG 70 70 52,94117647 

3 AP 75 75 67,64705882 

4 BA 60 75 38,23529412 

5 DP 75 80 79,41176471 

6 E L 75 80 82,35294118 

7 fA 70 80 88,23529412 

8 HS 65 75 47,05882353 

9 HM 70 75 73,52941176 

10 IL 75 80 67,64705882 

11 JL 70 75 58,82352941 

12 KK 70 80 73,52941176 

13 LS 80 85 94,11764706 

14 LP 70 75 55,88235294 

15 MS 80 85 91,17647059 

16 MA 80 85 91,17647059 

17 MK 70 75 38,23529412 

18 NS 75 70 58,82352941 

19 00 65 70 52,94117647 

20 PL 70 80 61,76470588 

21 RH 75 75 41,17647059 

22 RR 85 85 100 

23 RA 70 70 38,23529412 

24 RD 75 80 52,94117647 

25 SM 80 85 67,64705882 

26 su 80 80 67,64705882 

27 sw 75 80 61,76470588 

28 TD 60 70 41,17647059 

29 UF 70 75 47,05882353 

30 UR 70 75 67,64 705882 

31 WA 75 75 70,58823529 

32 YN 85 85 94,11764706 
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Lampiran 9 

HASIL MINITABANOVA ONE WAY 

Welcome to Minitab, press Fl for help. 

One-way ANOVA: Skor versus Metode 

Source DF SS 
Metode 2 4243 
Error 89 32078 
Total 91 36321 

MS 
2121 

360 

s = 18,99 R-Sq = 11,68% 

Level N 
Langsung 27 
PBM 33 
Penemuan Terbimbing 32 

F p 
5,89 0,004 

R-Sq(adj) 

Mean 
54,36 
71,21 
64,71 

StDev 
19,62 
19,09 
18,33 

9,70% 

Individual 95% Cis For Mean Based on Pooled StDev 
Level 
Lang sung 
PBM 
Penemuan Terbimbing 

Pooled StDev 18,99 

Grouping Information 

Met ode 
PBM 
Penemuan Terbimbing 
Lang sung 

-+---------+---------+---------+--------
(--------*--------) 

(-------*-------) 
(-------*-------) 

-+---------+---------+---------+--------
48,0 56,0 64,0 72,0 

Using Tukey Method 

N Mean Grouping 
33 71,21 A 
32 64,71 A B 
27 54,36 B 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Tukey 95% Simultaneous Confidence Intervals 
All Pairwise Comparisons among Levels of Metode 

Individual confidence level = 98,07% 

Met ode Langsung subtracted from: 

Met ode 
PBM 
Penemuan Terbimbing 

Lower 
5,11 

-1,47 

Center 
16,85 
10,35 

Upper 
28,59 
22,17 

Metode -----+---------+---------+---------+----
PBM ( ---------* ---------) 
Penemuan Terbimbing (---------*--------) 

-----+---------+---------+---------+----
-12 0 12 24 

16/41794.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Met ode PBM subtracted from: 

Met ode 
Penernuan Terbirnbing 

Lower 
-17,73 

Center 
-6,51 

Upper 
4, 72 

Metode -----+---------+---------+---------+----
Penernuan Terbirnbing (---------*--------) 

-----+---------+---------+---------+----
-12 0 12 24 

16/41794.pdf
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